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Motto

Hai orang orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat
sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah SWT beserta orang orang
yang sabar.

(Qs. Al-Bagoroh: 153)

Lakukaniah terhadap orang lain, dan terhadap diri sendiri, sama
seperti Anda menginginkan orang lain memperlakukan diri Anda.
Bersikaplah adil dalam hal saling berbagi, berdisiplin, dan, memaafkan;
tekankan yang positif, Kembangkan kebersamaan, hargai keunikan,
bersabariah dalam hidup, dan Bersyukurlah dalam kemenangan.

(Marcel Proust)

Anda Memperoleh kekuatan, keberanian, dan keyakinan diri
dalam setiap pengalaman ketika Anda menantang ketakutan.

(Eleanor Roosevelt)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dengan penuh rasa syukur kehadirat Allah SWT, karya tulis ilmiah ini

bl

bl

kupersembahkan kepada:

Abah dan ibuku yang selalu memberikan kasih sayang, do’a,
semangat, dan pengorbanan yang tulus.

Saudara-saudaraku (mas Adib, mas Faisol, mbak Ana, mbak Fitri,
mbak Eli, mas Fuad, mas Taufik, dik Hilda, dan dik Kholid) yang
selalu memberikan dorongan, semangat, dan bantuan yang tak ternilai.

Fendik yang selalu menemaniku dalam suka maupun duka dan tidak
kenal lelah dalam memberikan dukungan, bantuan, serta perhatian
vang belum pernah kudapatkan selama ini selain dan keluargaku
sendiri.

Sahabatku Yuli, Ank, Faid, Wati, Janur, dan Dian, yang selalu setia
mendengarkan keluh kesahku, dan memberikan semangat yang tak
pernah padam.

Teman-temanku Maria, Faiz, Denok, Nia, Anf, Johan, Yossef, Aris,
rckan-rckan sosek 00 lainnya, dan teman-teman kost kalem No.63

semoga hubungan kita tidak berhenti sampai disini saja

Almamater yang kubanggakan

i



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Albhamdulillah hirabbil’alamin. Puji syukur penulis panjatkan kehadirat
Allah 8WT yang telah banyak melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nva
schingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah tertulis (skripsi) ini. Penulisan
karya ilmiah tertulis (skripsi) yang berjudul “Kajian Sosial Ekonomi Usaha
Budidaya lkan Bandeng” ini diajukan sebagai salah satu syaral uniuk
menyelesaikan pendidikan program sarjana strata satu pada Jurusan Sosial
IEkonomi Pertanian/Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Dalam menyelesaikan karya ilmiah tertulis ini, penulis telah banyak
mendapat bantuan, arahan, bimbingan, dan saran-saran dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada:

1. Rektor Universitas Jember yang telah memberi kesempatan kepada penulis

dalam menyelesaikan karya ilmiah tertulis ini

b

Dckan Fakultas Pertanian Universitas Jember yang telah memberikan bantuan

perijinan dalam menyelesaikan karya ilmiah tertulis ini

3. Ketua Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian yang telah memberikan bantuan
sarana dan prasarana dalam menyelesaikan karya ilmiah tertulis ini

4. Ir. Sri Subekti, MSi, selaku Dosen Pembimbing Utama vang telah
memberikan bimbingan, nasehat dan arahan dalam penyelesaian karya ilmiah
tertulis ini

5. Ir. Jani Januar, MT, selaku Dosen Pembimbing Anggota vang telah
meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, naschat, dan petunjuk
kepada penulis dalam penulisan karya ilmiah tertulis ini

6. Ir. M. Sunarsih, MS, selaku Dosen Penguji yang telah banyak memberi
masukan demi kesempurnaan tulisan ilmiah ini

7. Rudi Hartadi, SP. MSi, selaku Dosen Wali yang telah memberikan arahan
dan nasehat yang berharga selama penulis menjalani kegiatan akademis

8. Bapak Camat Kecamatan Widang Kabupaten Tuban yang telah memberikan

ijin penelitian kepada penulis

vi

\



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

9. Bapak Kepala Desa Widang, Bapak Kepala Desa Compreng beserta staf, dan
para petani bandeng yang telah bersedia meluangkan waktu untuk
memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian

10. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan salu-persatu yang telah membantu
penulis selama melaksanakan penelitian sampai terselesaikannya karya ilmiah
tertulis ini.

Semoga karya tulis ilmiah ini bermanfaat bagi yang memerlukannya.

Jember, Juni 2004 Penulis

vii

|
-



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DJIHAN NISRINA, 201510201056, “Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Jember, KAJIAN SOSIAL EKONOMI
USAHA BUDIDAYA 1KAN BANDENG, Dosen Pembimbing Utama
Ir. Sri Subekti, MSi dan Ir. Jani Januar, MT, dan Dosen Pembimbing
Anggota Ir. M. Sunarsih, MS.

RINGKASAN

Peran sub sektor perikanan dalam pembangunan dapat dilihat dari dua hal
yaltu sebagai sumber pertumbuhan ekonomi dan sebagai sumber pangan
khususnya protein hewani. Sebagai sumber pertumbuhan ekonomi, pembangunan
perikanan diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani nelayan serta pelaku
ckonomi lainnya yang berhubungan dengan kegiatan produksi perikanan,
memberikan devisa negara melalui ekspor, memacu pembangunan ekonomi
daerah khususnya kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil, serta memasok bahan
baku bagi industri. Ikan merupakan sumber protein hewani ynag diperlukan
manusia untuk pertumbuhan, sehingga peranan perikanan sebagai sumber pangan
ini terasa sangat penting dalam membentuk sumberdaya manusia yang berkualitas
(Nikijuluw, 1998).

Penelitian inmi dilakukan mulai bulan Oktober 2003 dan selesai pada bulan
Mei 2004. Tujuan dari penelitian yang pertama adalah untuk mengetahui efisiensi
biaya produksi usaha budidaya ikan bandeng. Kedua, untuk mengetahui faktor-
faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi pendapatan pada usaha budidaya ikan
bandeng. Keliga, untuk mengetahui kontribusi usaha budidaya ikan bandeng
terhadap total pendapatan keluarga petani ikan. Penentuan dacrah penelitian
dilakukan secara sengaja di Kabupaten Tuban Kecamatan Widang Desa Widang
dan Desa Compreng. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dan
korclasional. Teknik pengambilan sampel menggunakan simpel Random
Sampling. Data yang dipakai adalah data primer dan data sekunder dengan jumlah
sampel yang diambil adalah 30 responden dan untuk masing-masing desa adalah
15 responden. Alat analisis data yang digunakan adalzh: (1) pendekatan R/C ratio,
(2) regresi linier berganda, dan (3) pendekatan ratio relatif antara pendapatan
usaha budidaya ikan bandeng dengan pendapatan keluarga petani ikan.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut:

I. Penggunaan biaya produksi pada usaha budidaya ikan bandeng di Desa
Widang dan Desa Compreng Kecamatan Widang Kabupaten Tuban pada satu
musim pemeliharaan tahun 2003 adalah efisien.

2. Faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhdap pendapatan petani
bandeng adalah jumlah produksi, harga jual, biaya saprodi (peralatan, benih,
pakan, pupuk, dan obat-obatan), biaya tenaga kerja, umur pendidikan, serta
pengalaman. Faktor yang berpengaruh nyata yaitu jumlah produksi, biaya
saprodi, biaya tenaga kerja, dan pendidikan. sedangkan faktor yang
berpengaruh tidak nyata adalah harga jual, umur, dan pengalaman.

viii
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=
3.

Kontribusi usaha budidaya ikan banderig terhadap total pendapatan petani ikan
adalah tinggi, yvaitu sebesar 70,11% dari 27 responden. Tiga responden yang
lain menjadikan kegiatan budidaya ikan bandeng hanya sebagai tabungan dan
sekedar hobi saja. sebab mereka memiliki pekerjaan utama di luar sektor
budidaya ikan bandeng yaitu usaha walet yang mampu memberikan kepastian
nilai ekonomis yang lebih tinggi.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Indonesia merupakan negara agraris, yang berarti bahwa sektor pertanian
memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup ataupun yang
bekerja pada  sckitor  pertanian.  Oleh karena itu, pembangunan pertanian
merupakan syarat mutlak dalam menunjang pembangunan ekonomi nasional.
Beberapa tujuan pembangunan pertanian adalah untuk mempertinggi produksi dan
pendapatan petani, serta scbagai langkah yang terarah agar kemakmuran di
pedesaan dapat tercapai (Mubyarto, 1995).

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan petani sebagai salah satu langkah terarah agar tercapai kemakmuran di
pedesaan, karena itu dalam pembangunan pertanian meliputi sub sektor pertanian,
sub sektor perkebunan, sub sektor kehutanan, sub sektor peternakan, serta sub
sektor perikanan yang dilaksanakan melalui strategi yang telah ditentukan oleh
pemerintah. Perekonomian sektor perikanan mempunyai peranan sangat penting
baik dilihat dari kontribusinya terhadap pendapatan ncgara maupun keterlibatan
petami secara langsung di dalamnya. Kebijaksanaan dan pola operasional
pemerintah di bidang perikanan sangat menentukan program pembangunan
nasional (Mubyarto, 1995).

Indonesia merupakan ncgara kepulauan yang terdiri dari kurang lebih
17.508 pulau besar dan kecil, dan garis pantai sepanjang 81.000 km (terpanjang
kedua di dunia) yang di dalamnya terdapat sekitar 4,29 juta ha hutan mangrove.
luas perairan dan hutan mangrove, masih ditambah dengan perairan umum
(tawar) yang terdiri dari sungai, rawa, danau alami, dan tambak. Semua ini adalah
indikator bahwa Indonesia memiliki sumberdaya perikanan yang cukup potensial
dan prospektif, yang terdiri dari perikanan laut (penangkapan), perikanan air tawar

(budidaya), dan perikanan air payau (budidaya) (Kordi, 2000).
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Sektor perikanan pada masa krisis sekarang ini diharapkan menjadi sektor
unggulan, dimana sumbangan scktor perikanan sebagai bagian integral dari sektor
pertanian akan menjadi penunjang dalam rangka menggerakkan perekonomian
nasional. Di satu sisi sektor perikanan dianggap memiliki peluang untuk
mengatasi krisis moneter dan mampu bersaing dalam era pasar global. Di sisi lain,
sektor perikanan mempunyai visi dan misi tersendiri yang harus dicapai.
Diantaranya upaya meningkatkan usaha perikanan vang maju, efisten, dan mandiri
dalam rangka lebih memberdayakan nelayan dan petani ikan (Nikijuluw, 1998).

Perkembangan jumlah penduduk di Indonesia dan negara sedang
berkembang sangat maju pesat. Peningkatan jumlah penduduk berarti peningkatan
jumlah kebutuhan termasuk kebutuhan bahan pangan. Kebutuhan bahan pangan
sumber protein hewani seperti ikan juga ikut meningkat. Laju peningkatan jumlah
kebutuhan ikan dipacu juga oleh peningkatan tingkat hidup dan pengetahuan
penduduk tentang keunggulan ikan dibandingkan dengan bahan pangan lain. Di
pandang dari aspek keschatan, kebutuhan minimal rakyat Indonesia terhadap ikan
lebih dan 20 kgfjiwa/tahun. Guna mencapai target tersebut, pemerintah
melaksanakan kampanye makan ikan dengan semboyan Fat more fish
(Jangkaru, 1995).

Revolusi biru dimaksudkan untuk menggali potensi sumberdaya perikanan
untuk mendukang eksport dan konsumsi ikan masyarakat Indonesia. Upaya
peningkatan  konsumsi  ikan  masyarakat dikenal dengan  kampanye
™ eat more fish ©. Guna mendukung kampanye makan ikan dalam negeri dan
eksport non migas di sektor perikanan, usaha budidaya juga perlu
dimasyarakatkan. Usaha budidaya perairan (aquaculiure) juga dimaksudkan untuk
mengimbangi eksploitasi perikanan laut (Kordi, 2000).

Di bidang perikanan, pemerintah telah mencanangkan adanya Gerakan
Mandiri Program Peningkatan Ekspor Hasil Perikanan 2003 atau biasa disebut
(ema Protekan 2003. Gerakan ini bertujuan untuk meningkatkan produksi dan
produktivitas usaha perikanan laut, budidaya di tambak, kolam, keramba jaring

apung, dan minapadi. Selain daripada itu, diarahkan pula untuk meningkatkan
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penyediaan ikan bagi pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakal serta
meningkatkan lapangan kerja dan usaha (Solahuddin, 1998).

Peningkatan produksi perikanan di Indonesia semakin digalakkan dalam
rangka memcnuhi kebutuhan protein dari penduduk vang semakin meningkat, di
samping kebutuhan devisa yang semakin mendesak. Lebih lanjut Soekartawi
(1994), menyatakan bahwa tujuan tersebut dapat dicapai melalui pendayagunaan
sumberdaya perikanan laut dan darat schingga mampu mendukung pembangunan
ekonomi serta memperluas kesempatan kerja.

Pembangunan sub sektor perikanan yang merupakan bagian integral dari
pembangunan pertanian dan pembangunan nasional bertujaun  untuk:
(1) menmingkatkan produksi perikanan (baik kualitas maupun kuantitas) untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat dan industri dalam negeri serta
meningkatkan ekspor, (2) meningkatkan pendapatan petani nelayan dan nilai
tambah ikan, (3) memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha serta
pembangunan daerah, (4) meningkatkan kelestarian sumberdaya perikanan dan
lingkungan hidup. Strategi pembangunan perikanan untuk tiap-tiap daerah
berbeda-beda. Pulau Jawa yang penduduknya padat, lahan yang tersedia harus
discsuaikan dengan pola pengembangan perikanan yang ada yaitu
diselenggarakan secara intensif (Jangkaru, 1995).

Strategi pembangunan perikanan untuk tiap-tiap daerah di Indonesia tidak
mungkin disamaratakan karena potensi yang ada di tiap-tiap daerah berbeda.
Menurut Kordi (2000), walupun sumberdaya perikanan merupakan potensi
sumberdaya alam yang dapat diperbarui (remewable), tetapi jika tidak diimbangi
dengan pelestarian (conservation), maka suatu saat akan terjadi krisis sumberdaya
berupa kepunahan, kerusakan lingkungan dan dampak negatif lainnya. Di pulau
Jawa, pengusahaan perikanan darat diusahakan melalui budidaya pemeliharaan
ikan di perairan tambak air tawar maupun air payan.

Peningkatan produk dalam usahatani merupakan salah satu jalan dalam
meningkatkan pendapatan petani. Demikian juga dalam usahatani tambak, faktor
produksi memegang peranan penting dalam meningkatkan produktivitas

usahataninya, dengan jalan penggunaan faktor produksi secara ekonomis dan
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efisien. Pada usahatani tambak diperlukan tersedianya beberapa faktor produksi
seperti luas lahan, benih, pupuk, lenaga kerja, pakan ikan, dan teknik budidaya
tambak.

Menurut Murtidjo, 1989 dalam Kordi (2000), khusus peningkatan produk
perikanan tambak dengan memilih budidaya tambak yang dapal memberikan
keuntungan yang lebih besar bagi petani. Budidaya ikan tambak di Indonesia
sudah cukup dikenal lama dan pada umumnya dilakukan di pinggir pantai.
Sebagai komoditas hasil tambak, itkan bandeng (Chanos forksal) merupakan salah
satu jenis ikan laut vang sangat populer diusahakan.

Tujuan usaha budidaya yang ingin dicapai adalah peningkatan
produktivitas, akan tetapi produksi yang tinggi belum dikatakan efisien bila biaya
vang dikeluarkan belum dapat ditekan. Elisiensi di sini selain ditentukan oleh
besarnya jumlah output (hasil produksinya) juga ditentukan oleh besarnya
penggunaan faktor produksi yang digunakan, maka dapat dikatakan bahwa usaha
budidaya yang efisien adalah wuvsaha budidaya vang secara ekonomis
menguntungkan dalam pengeluaran biaya untuk produksinya.

Total produk yang merupakan ukuran luas produksi dari usaha budidaya
ikan bandeng sangal mempengaruhi output vang dihasilkan. Total produk
menunjukkan tambahan hasil karena tambahan penggunaan input secara bersama-
sama. Hasil produk yang dihasilkan oleh petani tambak bandeng tentu berbeda-
beda tiap hektarnya. Hasil produksi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
faktor ekonomi maupun fakior sosial. Faktor ekonomi yang mempengaruhi
produksi ikan bandeng yakni jumlah produksi, harga jual, luas lahan, biaya
saprodi (peralatan, benih, pakan, pupuk, obat-obatan), dan biaya tenaga kerja.
Adapun faktor sosial yang ikut mempengaruhi produksi ikan bandeng tidak lain
adalah faktor umur, pendidikan, maupun pengalaman.

Menurut Murtidjo, 1989 dalam Kordi (2000), di Jawa Timur dan Sulawesi
Selatan, umumnya lokasi tambak yang diusahakan berstatus tanah milik. Hanya
sebagian kecil lokasi tambak yang masih diusahakan berdasarkan Surat Keputusan
Penggunaan Tanah, Jual beli tambak di daerah ini seperti jual beli sawah, karena

sebagian besar tambak memasuki daerah pedalaman. Daerah seperti ini sulit sekali
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mencari lahan luas sekaligus dalam satu wflayah. Jarang tambak milik perorangan
yang dijual, meski dalam keadaan terjepit sekalipun. Begitu pula yang terjadi di
daerah Kabupaten Tuban, usaha tambak yang ada pada umumnya hanya sebagai
usaha sampingan saja untuk membantu menambah pendapatan keluarga. Petani
tambak bandeng memiliki pekerjaan tetap yang lain dan kegiatan usaha budidaya
ikan bandeng hanya semata-mata ditujukan sebagai sumbangan dalam pendapatan
keluarga yang masih belum bisa mencukupi kebutuhan hidupnya.

Potensi budidaya ikan di Kabupaten Tuban berdasarkan usahanya meliputi
budidaya ikan air payau dan budidaya ikan air tawar yang dilakukan di sawah
tambak dan kolam. Budidaya ikan di air tawar meliputi budidaya sawah tambak
dan kolam. Kegiatan budidaya air tawar diarahkan untuk dapat menunjang potensi
perikanan sekaligus untuk memenuhi permintaan pasar atau konsumen akan
kebutuhan gizi serta meningkatkan penghasilan petani ikan atau pembudidaya
tkan (Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Tuban, 2002).

a. Potensi Budidaya Ikan di Sawah Tambak
Budidaya ikan di sawah tambak merupakan budidaya ikan yang spesifik di
Kabupaten Tuban dan Jawa Timur sedangkan pengusahaannya dapat dilihat
pada Tabel 1.:

Tabel 1. Luas Areal dan Jumlah Pembudidaya/Petani Ikan di Sawah
Tambak di Kabupaten Tuban Tahun 2002

No Kecamatan Luas Sawah Jumlah Petani lkan
Tambak (Ha) Pemilik(Orang) Pandhega (Orang)
1 Widang 938.5 187 368
2 Plumpang 3124 77 152
3 Rengel 3 3 6
4 Jenu 137.6 73 114
5 Merak Urak 30 9 18
Jumlah 1.421,2 349 658

Sumber: Laporan Tahunan Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Tuban
Tahun 2002
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b. Usaha Budidaya lkan di Kolam
Budidaya ikan di kolam diarahkan pada budidaya aneka ikan. Potensi
budidaya ikan di kolam berdasarkan wilayah kecamatan dapat dilihat pada
Tabel 2.:

Tabel 2. Luas Areal dan Jumlah Pembudidaya/Petani Tkan di Kolam
Kabupaten Tuban Tahun 2002

No Kecamatan Luas Potensi Luas Kolam Jumlah
Kolam (Ha) yang Dikelola  Petani Ikan
(Ha) {Orang)

I Widang 64,58 63,1 108

2 Plumpang 2.2 21,7 136

3 Rengel 18,31 17,8 195

4 Merak Urak 19,42 18,97 158

3 Singgahan 15,77 9,5 191

6 Tambakboyo 1,17 1,17 9

7 Jatirogo 7,63 7,63 63
Jumlah 149,10 139,87 860

Sumber: Laporan Tahunan Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Tuban
Tahun 2002

[kan bandeng merupakan salah satu jenmis ikan laut yang bisa hidup di
tambak air payau dan dapat di budidayakan di perairan air tawar. Salah satu
daerah penpembangan usaha budidaya ikan bandeng yang ada di Kabupaten
Tuban adalah daecrah Kecamatan Widang. Daerah ini cukup berpolensi sebagai
areal usaha budidaya ikan bandeng, karena merupakan daerah genangan air dan
rawa yang sangat cocok scbagai tempat usaha budidaya sawah tambak bandeng.
Kondisi tanahnya yang subur dengan sumber air yang cukup dari sungai
(bengawan) sangat mendukung usaha tersebut. Perkembangan produksi ikan di

sawah tambak berdasarkan wilayah kecamatan dapat dilihat pada Tabel 3.:
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Tabel 3. Perkembangan Produksi Tkah di Sawah Tambak Berdasarkan
Kecamatan di Kabupaten Tuban Tahun 2001 — 2002

No. Kecamatan Produksi (Kg) Peningkatan
2001 2002 (%)

]2 Widang 1.658.412 1.799.881 8,53

2 Plumpang 1.042.915 075.548 -6,46

3. Rengel 5.923 6.109 3,14

4, Jenu 78.016 1109.397 40,22

3. Merak Urak 484 1.525 2,15
Jumlah 2.785.750 2.892.460 3,83

Sumber: Laporan Tahunan Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Tuban

Tahun 2002

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa perkembangan produksi ikan di
sawah tambak tahun 2002 terjudi peningkatan 3,83% disebabkan adanya
pengelolaan usaha yang cukup baik schingga mengalami peningkatan panen
produksi ikan dan berkembangnya luas areal. Daerah Kecamatan Widang
berdasarkan tabel tersebut merupakan daerah yang memiliki jumlah produksi ikan
terbesar dibandingkan daerah kecamatan yang lain di Kabupaten Tuban. Selain
itu, Kecamatan Widang merupakan daerah yang mayoritas petani tambaknya
membudidayakan ikan bandeng. Oleh karcna itu, peneliti tertarik untuk mengkaji

tentang sosial ekonomi usaha budidaya ikan bandeng di daerah tersebut.

1.2 Identifikasi Masalah

l. Bagaimanakah efisiensi penggunaan biaya produksi usaha budidaya ikan
bandeng?

2. Faktor-faktor sosial ckonomi apa saja yang mempengaruhi pendapatan pada
usaha budidaya ikan bandeng?

3. Bagaimanakah kontribusi usaha budidaya ikan bandeng terhadap total

pendapatan keluarga petani?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

I. Mengetahui efisiensi penggunaan biaya produksi usaha budidaya [kan
Bandeng.

I

Mengetahui faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi pendapatan

pada usaha budidaya ikan bandeng.

fad

Mengetahui kontribusi usaha budidaya lkan Bandeng terhadap total
pendapatan keluarga petani.

—

3.2 Kegunaan
l. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani tambak
atau pihak yang berkepentingan dengan pengembangan pertambakan.

2

Peneliti lain yang akan menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan rujukan

atau bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.
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1. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Peran sub sektor perikanan dalam pembangunan dapat dilihat dari dua hal
yaitu sebagai sumber pertumbuhan ekonomi dan sebagai sumber pangan
khususnya protein hewani. Sebagai sumber pertumbuhan ekonomi, pembangunan
perikanan diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani nelayan serta pelaku
ckonomi lainnya yang berhubungan dengan kegiatan produksi perikanan,
memberikan devisa negara melalui ekspor, memacu pembangunan ekonomi
daerah khususnya kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil, serta memasok bahan
baku bagi industri. lkan merupakan sumber protein hewani ynag diperlukan
manusia untuk pertumbuhan, schingga peranan perikanan sebagai sumber pangan
i terasa sangat penting dalam membentuk sumberdaya manusia yang berkualitas
(Nikijuluw, 1998).

Pada dasarnya ruang lingkup kegiatan budidaya ikan (fish culture)
mencakup usaha pertumbuhan dan perkembangbiakan ikan. Budidaya ikan
bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih tinggi dan lebih baik daripada ikan
itu dibiarkan hidup secara alami sepenuhnya. Usaha pemeliharaan (budidaya ikan)
merupakan usaha yang potensial untuk memenuhi kebutuhan penduduk terhadap
ikan (Jangkaru, 1995).

Dalam dunia perikanan Indonesia, dikenal tiga macam budidaya perairan,
yaitu budidaya air tawar, budidaya air payau, dan budidaya laut. Budidaya air
tawar telah berkembang sejak jaman Sriwijaya dan Majapahit. Budidaya air payau
juga demikian, tetapi menurut beberapa catatan, bahwa budidaya air payau mulai
dikenal sejak jaman penjajahan Belanda. Kemudian budidaya air laut (marine
culture) baru mulai berkembang di tahun 1980-an, sehingga masih tergolong baru
(Kordi, 1995).

Budidaya air payau adalah budidaya dengan menggunakan air laut yang
dimasukan ke dalam tambak dengan memanfaatkan pasang air laut atau pompa,
dan air tawar dari sungai. Pengelolaan usaha budidaya air payau di Kabupaten

Tuban dilaksanakan secara polikultur maupun secara monokoltur melalui
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beberapa tahapan, yaitu sistem tradisional Epnla sederhana) menuju semi intensif
dan intensif (Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Tuban, 2002).

Ikan Bandeng (Chanos forskal) adalah salah satu jenis ikan budidaya air
payau maupun budidaya air tawar yang potensial dikembangkan. Jenis ikan ini
mampu mentolelir salinitas (tingkat kegaraman) perairan yang luas { 0 — 158 ppt )
sehingga ikan ini digolongkan sebagai ikan ewryhaline. lkan bandeng ini juga
marmnpu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan lain (suhu, pH, kekeruhan air)
dan tahan terhadap serangan penyakit. Ikan bandeng juga memiliki nilai ekonomis
penting karena harganya relatif murah dan nilai gizinya yang tinggi (ikan bandeng
mengandung protein 20,0% dan 3,0% lemak). Kelebihan lain adalah ikan ini dapat
dibudidayakan bersama jenis organisme budidaya lain seperti dengan ikan tawes,
udang galah, udang windu, dan kepiting (Kordi, 2000).

Tambak merupakan tempat budidaya ikan termasuk ikan bandeng yang
berupa cekungan berisi air, Tambak ikan bandeng selalu diisi dengan campuran
anlara air tawar dari sungai dan air asin dari laut. Campuran kedua air tersebut
dikenal sebagai air payau dengan salinitas berkisar 15 permil. Salinitas pada
tambak ini akan meningkat selama tambak diisi dengan air laut (sedang pasang)
dan akan menurun kembali jika diisi dengan air tawar dari sungai atau air hujan
(Kordi, 2000).

2.1.1 Biologi Tkan Bandeng
A. Klasifikasi Ikan Bandeng
Menurut Schuster dalam Kordi (2000), klasifikasi ikan bandeng adalah

sebagai berikut:

Phylum : Chordata

Sub Phylum : Craniata
Superclass : Gratostomata
Series : Pisces

Class : Teleostei

Sub Kelas : Actinopteryei
Order : Malacopterygi
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Sub order : Clupeoidei

Family . Chanidae
Genus : Chanos lacepedo 1830
Spesies : Chanos chanos (Chanos forskal). 1775

B. Morfologi ITkan Bandeng

Bentuk tubuh ikan bandeng langsing dan mirip torpedo, dengan moncong
vang agak runcing, ekor bercagak dan sisik halus. Warna putih gemerlapan seperti
perak pada tubuh bagian bawah dan agak kegelapan pada punggungnya. Kepala
tidak bersisik, mulut terletak di ujung kecil, rahang tanpa gigi dan mata tertutup
oleh kulit bening (subeytaneus) (Kordi, 2000).

Bandeng mempunyai tutup insang yang terdiri dari 3 bagian tulang vaitu
operculum, sub operculum dan radii branchiostegi yang semuanya tertutup selaput
membran branchiostegi. Sirip dada terletak di belakang tutup insang dengan
rumus PL 16-17. Sirip perut terletak di bawah perut dengan rumus jari-jari V I,
10-11. Sinp punggung lerletak di atas punggung dengan rumus jari-jari D II,
12-14. Sirip belakang terletak di dekat anus dengan rumus jari-jari A II, 8-9. Sirip
ekor terletak di ujung belakang berlekuk ke dalam, simetris dengan rumus jari-jari
C 19. Sisik bandeng menutupi seluruh bagian tubuh, berbentuk oval (jantung
membulat), terhadap sentrum dengan garis lingkaran-lingkaran konsentris dan
longitudinal, gans rusuk sisik 75-80. Garis sisi terletak memanjang dari belakang
tutup insang dan berakhir pada bagian tengah sirip ekor (Kordi, 2000).

Menurut Sudjiharmno, dkk dalam Kordi (2000), bandeng jantan memiliki
cin-ciri warna sisik tubuh cerah dan mengkilap keperakan serta memiliki dua
lubang kecil di bagian anus yang tampak jelas pada jantan dewasa. Bandeng
betina dapat diidentifikasi dari ciri-ciri perut agak buncit dan terdapat tiga lubang
di bagian anus yang tampak jelas pada betina dewasa. Jumlah jantan di alam lebih
banyak (60-70%) lebih banyak dibandingkan dengan jumlah betina.
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C. Habitat

Menurut Murtidjo, 1989 dalam Kordi (2000), lkan bandeng termasuk jenis
ikan euryhaline yaitu dapat hidup pada kisaran kadar garam yang cukup tinggi
vaitu 0-140 promil. lkan bandeng dewasa pada umumnya tertangkap pada
perairan dalam (+ 40m) dengan dasar berpasir, berkarang dengan kisaran suhu
15-30°C.

Menurut Sudjiharno, dkk dalam Kordi (2000). habitat bandeng sangat luas
sesuai dengan umurnyva, yaitu:
* Larva: hidup di perairan pantai berpasir, berair jernih dengan salinitas 25-35 ppt
dan banyak mengandung plankton.
* Nener: hidup di daerah pantai berkarang atau pasir berlumpur, berair jernih
dengan salinitas 25-35 ppt, vang kadang-kadang ditumbuhi vegetasi campuran
atau mangrove namun memiliki kesuburan perairan yang cukup tinggi.
* Glondongan: hidup di perairan pantai berlumpur yang banyak mengandung
plankton dan klekap, dengan salinitas 20 ppt.
* Dewasa: hidup di perairan pantai berkarang atau pasir berlumpur yang
ditumbuhi klekap, dengan salinitas 30-35 ppt.
* Induk: hidup di perairan pantai berkarang.

2.1.2. Pembenihan Tkan Bandeng

Menurut Sutisna dan Sutarmanto (1995), pembenihan ikan menyangkut
dua hal vaitu breeding dan sceding. Breeding adalah segala perlakuan atau
treatment-treatment terhadap induk sehingga menghasilkan larva. Seeding adalah
penanganan mulai larva sampai dengan benih siap dipasarkan.

Menurut Sudjiharno, dkk dalam Kordi (2000), Bandeng seperti halnya
jenis binatang bertulang belakang lain termasuk organisme heteroseksual |, yaitu
terdapat individu jantan dan betina. Individu jantan memiliki dua lubang yaitu
anus dan urogenital, sedangkan betina memiliki 3 lubang yaitu anus, genital pore

dan urinana pore.
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A. Pemilihan Lokasi

Menurut Sutisna dan Sutarmanto (1995), penentuan lokasi pembenihan
harus mempertimbangkan 2 persyaratan pokok, vaitu teknis dan non teknis.
Persyaratan teknis untuk pembenihan bandeng lebih dititik beratkan pada
kelayakan sumber air (kualitas dan kuantitas), elevasi lahan dan pasang surut.
Persyaratan non teknis merupakan aspek lain yang ikut mendukung kegiatan
operasional di pembenihan, lebih mengarah pada aspek sosial dan ketersediaan

fasilitas penunjang (transportasi, komunikasi dan sebagainya).

B. Sarana Pembenihan

Pembenihan bandeng sudah banyak dilakukan di beberapa negara antara
lain Hawai (Amerika Serikat), philipina, Taiwan dan Indonesia. Metode yang
digunakan di negara-negara tersebut pada prinsipnya tidak jauh berbeda, terutama
pada aspek pemeliharaan larva. Teknik yang diterapkan untuk mempercepat
kematangan gonad berbeda-beda, yaitu (1) menempatkan induk dalam wadah
berupa jaring apung di laut, (2) memelihara di tambak, atau (3) di dalam bak
secara terkendali. Indonesia berkaitan dengan kondisi perairan, ketersediaan lahan
dan besarnya investasi yang ditanamkan lebih sesuai menggunakan penempatan
dalam bak terkendali. Sarana yang dibutuhkan untuk pembenihan adalah induk
pemijah, bak pemijahan serta bak pemeliharaan larva, bak kultur pakan alami,

pompa air, filter air, sarana aerasi dan peralatan lapangan.(Kordi, 2000).

C. Pemilihan dan Pemeliharaan Induk

Calon-calon induk berasal dari tangkapan atau hasil pembesaran di
tambak-tambak. Induk bandeng biasanya ditemukan di perairan lepas. Bandeng
yang digunakan untuk induk berumur lebih dari 4 tahun dengan panjang total 70-
150 cm (Sutisna dan Sutarmanto (1995), sedangkan menurut Kordi (2000), induk
bandeng memijah pada umur 5 tahun dengan berat 3-12 kg. Selain ukuran berat
dan panjang, induk bandeng harus mempunyai organ tubuh yang lengkap,

responsif dan terlihat agresif.
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lkan bandeng tergolong ikan yang sangat sensitif terhadap efek
penanganan. Menurut Kordi (2000), faktor yang menentukan keberhasilan
pengangkutan induk antara lain:
| } kepadatan
2) mengurangi goncangan selama pengangkutan
3) menghindari luka pada kulit atau lepasnya sisik

Pemeliharaan induk dilakukan dengan sistem bak terkendali. Pergantian
air pada bak tersebut sebesar 200%, Pakan diberikan dengan dosis 2-5% dari berat
biomassa per hari. Frekuensi pemberian pakan 2 kali schari (Anindiastuti,dkk
dalam Anonim 1995). Komposisi pakan mengandung protein sekitar 35% dan
lemak 8% (Kordi. 2000).

D. Pemijahan

Perkembangan gonad induk dapat dirangsﬁng melalui dua pengaruh yaitu
pengaruh lingkungan (suhu, salinitas, photoperiod, kepadatan induk; manipulasi
faktor, pakan) dan pengaruh hormonal. Pengaruh lingkungan menyebabkan sistem
endokrin dalam tubuh berjalan sccara normal dan induk akan bertelur secara
alami. Pengaruh hormonal akan memberikaan efek pada sistem endokrin untuk

memacu perkembangan gonad maupun pemijahan induk (Kordi, 2000).

2.1.3 Konsep Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan pengeluaran selama proses produksi, meliputi
pengeluaran yang dilakukan untuk faktor produksi yang digunakan dalam proses
produksi. Biaya produksi dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu biaya
tetap {fixed cost) dan biaya variabel (variabel cost). Biaya tetap (fixed cost) adalah
biaya yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya biaya produksi,
sedangkan biaya variabel (variabel cost) adalah biaya yang besar kecilnya
dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi. Biaya total merupakan penjumlahan
dari biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variabel cost), schingga dapat

diformulasikan sebagai berikut (Soeratno, 1993):

-
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FC=TRC +TVC
Keterangan:
TC = total biaya (total cost)
TFC = total biaya tetap (total fixed cost)
TVC = total biaya variabel (total variabel cost)

Kurva biaya-biaya untuk faktor produksi dapat dilihat pada gambar 1.

Rp| TC

/ TFC
Gambar 1. Kurva Biaya Produksi

Q

Bentuk kurva TC sama dengan bentuk kurva TVC, sebab apa yang
digambarkan sebagai kurva TC itu tidak lebih dan tidak kurang daripada kurva
TVC yang bergeser ke atas, pergeseran itu adalah schesar biaya tetap yvang ada.
Jadi selisih antara biaya total dan biaya variabel untuk setiap tingkat output adalah
sebesar biaya tetap (Rosyidi, 1991).

Guna mengetahui efisiensi biaya suatu usahatani, dilakukan melaluj
analisis R/C ratio. R/C ratio merupakan perbandinagn antara total penerimaan
dengan total biaya. Semakin besar R/C ratio, maka akan semakin besar pula
keuntungan yang diperoleh petani. Hal ini dapat dicapai apabila petani

mengalokasikan faktor produksi dengan lebih efisien (Sockartawi, 1995).

2.1.4 Konsep Produksi dan Produktivitas

Teori produksi mempelajari tentang bagaimana produsen menentukan
berapa output yang akan dihasilkan dan ditawarkan pada berbagai tingkat harga
sehingga keuntungan maksimum dapat dicapai. Ada dua keputusan yang harus
diambil oleh produsen dalam usaha mencapai keuntungan maksimum yaitu berapa

output  yang harus dihasilkan serta bagaimana faktor-faktor produksi  itu

|
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dipergunakan (Heidar, 1995). Jadi ﬁmduksi merupakan suatu  proses
pendayagunaan segala sumber yvang tersedia secara terpadu dalam proses produksi
untuk mewujudkan hasil vang terjamin kualitas dan kuantitasnyva.

Menurut Mubyarto (1995), hubungan antara hasil produksi fisik (output)
dengan faktor-faktor produksi (input) ditunjukkan oleh suatu fungsi disebut fungsi
produksi. Untuk menggambarkan fungsi produksi secara jelas dan menganalisa
peranan  masing-masing  faktor produksi maka dari sejumlah  faktor-faktor
produksi salah satu faktor produksi dianggap variabel (berubah-ubah) sedangkan
faktor lainnya dianggap konstan. Kondisi tersebut misalkan digambarkan pada
gambar 2 yang menunjukkan fungsi produksi antara produksi fisik dengan faktor
produksi tanah. Sedangkan bentuk matematis sederhana dari fungsi produksi

dituliskan scbagai berikut:

Vi f (XK Ky e X
Keterangan: Y = hasil produksi
XX, v &%, = faktor-faktor produksi
Produksi fisik
Hasil
0 » X

Faktor nroduksi tanah

Gambar 2. Kurva Fungsi Produksi |
Menurut Adiwilaga dalam Wahyuni (1979), tinggi rendahnya produksi
suatu usahatani pada hakekatnya ditentukan oleh banyak faktor antara lain luas
tanah yang ditanami, jenis tanaman yang ditanam, kesuburan tanah, mutu
penggarapan tanah, daya produksi, ketepatan iklim, teknik bertanam dan
kehadiran penyakit serta metode panen dan penguasaan dalam penanganan hasil.
Masing-masing faktor produksi mempunyai kemampuan untuk membatasi tinggi

rendahnya produksi. ‘
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Pada umumnya hubungan antara faktor-faktor produksi cenderung
berbentuk kombinasi dari kenaikan hasil yang bertambah dan kenaikan hasil yang
berkurang, yang digambarkan dalam Hukum Kenaikan Hasil Yang Makin
Berkurang (The Law_of Deminishing Return). Hukum ini menyatakan bahwa
semakin banyak penambahan faktor produksi per unit maka kenaikan hasil yang
diinginkan semakin berkurang (Rijanto, dkk, 2002).

lenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi pertanian yang penting
dan merupakan unsur penentu dalam usahatani. Pengetahuan tentang tenaga kerja
dalam usahatani sangat diperlukan agar dapat membantu petani dalam dalam
penggunaannya secara efisien dan produkiif guna meningkatkan produksi dan
pendapatan. Salah satu cara untuk mengukur efisiensi adalah dengan produktivitas
tenaga kerja. Produktivitas tenaga kerja yang tinggi akan menunjukkan penckanan
faktor produksi yang efisien bagi usahatani, karena tingkat produksi yang tinggi
akan dicapai tenaga kerja tersebut {Hemanto, 1996).

Pentingnya arti produktivitas dalam meningkatkan kesejahteraan nasional
telah disadari secara universal. Tidak ada jenis kegiatan manusia yang tidak
mendapatkan keuntungan dari produktivitas yang ditingkatkan sebagai kekuatan
untuk menghasilkan lebih banyak barang-barang maupun jasa-jasa. Produktivitas
secara umum diartikan sebagai hubungan antara husil wya maupun fisik (baang-
barang atau jasa) dengan masukan yang scbenarnya, Produktivitas merupakan
suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan atay perbandin 2an output

dengan input (Sinungan, 1997).

2.1.5 Konsep Efisiensi Biaya Produksi

Usahatani yang baik adalah usahatani vang produktif dan efisien.
Usahatani yang produktif adalah usahatani yang mempunyai produktivitas tinggi.
Pengertian produktivitas ini merupakan penggabungan konsepsi usaha (fisik) dan
kapasitas tanah, sedangkan usahatani yang efisien adalah usahatani yang secara
ekonomis menguntungkan dalam penggunaan biaya untuk produksi. Efisiensi
digunakan untuk mengatur banyaknya hasil produksi (output) yang diperoleh dari

satu satuan unit input (Mubyarto, 1995).
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Efisiensi merupakan tujuan esensial dalam alokasi sumberdaya. Setiap
usahatani memiliki tujuan yaitu memaksimumkan keuntungan vang diperoleh
melalui pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki. Menurut Downey (1989),
elisiensi didefinisikan sebagai peningkatan rasio antara keluaran dan masukan.
Kriteria efisien dalam proses produksi dapat diukur melalui empat cara yaitu:
(1) Apabila keluaran tetap sementara masukan yang digunakan berkurang;
(2) Apabila keluaran meningkat sementara itu masukan yang digunakan tetap;
(3) Apabila keluaran meningkat lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan
masukan; dan (4) Apabila keluaran menurun lebih kecil atau rendah dibandingkan
dengan penurunan masukan.

Prinsip optimalisasi penggunaan faktor produksi pada prinsipnya adalah
bagaimana menggunakan faktor-faktor produksi seefisien mungkin. Dalam
terminologi ilmu ekonomi, pengertian efisiensi dapat digolongkan menjadi tiga
macam, yaitu efisiensi teknis, efisicnsi alokatif (efisicnsi harga), dan efisicnsi
ckonomis. Suatu penggunaan faktor produksi dikatakan efisien secara teknis
(efisiensi teknis) bila faktor produksi yang dipakai menghasilkan produksi yang
maksimum. Apabila produsen mendapatkan keuntungan yang besar dari kegiatan
usahanya, misalnya karena pengaruh harga, maka produsen tersebut dikatakan
mengalokasikan faktor produksinya secara efisiensi harga. Selanjutnya dikatakan
efisiensi sccara ekonomis, kalau usaha yang dilakukan produsen mencapai
cfisiensi teknis sekaligus juga mencapai efisiensi harga (Sockartawi, 1994),

Lfisiensi ekonomis berkaitan dengan nilai semua input yang digunakan
untuk memproduksi output tertentu. Produksi output tertentu dinamakan efisiensi
secara ekonomis jika tidak ada cara lain untuk memproduksi output yang bisa
menggunakan seluruh nilai input dengan jumlah yang lebih sedikit. Berdasarkan
definisi tersebut, prinsip efisiensi ckonomis dapat digunakan langsung untuk
mengetahui kondisi maksimisasi keuntungan, sehingga parameter ini yang
digunakan dalam penelitian ini dibandingkan dengan konsepsi efisiensi teknis dan

efisiensi alokatif (harga) (Raharto, dkk, 2003).
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Alokasi sumberdaya dikatakan efisien dan optimal apabila sumberdaya
tersebut tidak dapat ditransfer pada penggunaan lain sehingga mengakibatkan
seseorang menjadi lebih baik atau sejahtera (betfer-off). dan pada saat yang sama,
tanpa mengakibatkan yang lainnya mengalami kemunduran (worse-off). Dalam
hal ini harus ada keinginan yang saling menguntungkan untuk melakukan

transaksi (Soekartawi, 1995).

2.1.6 Konsep Pendapatan

Menurut Singarimbun dalam Purwandari (2002), pendapatan adalah suatu
hasil yang diperoleh seseorang dalam waktu tertentu, dimana hasil tersebut dapat
bersumber dari produksi, jasa atau harta kekayaan lainnya. Sedangkan menurut
Sockartawi (1995), penerimaan dalam usahatani merupakan perkalian antara
produksi yang diperoleh atau produksi fisik dengan harga jual atau harga
produksi. Sehingga yang dimaksud dengan pendapatan usahatani adalah selisih
antara penerimaan dengan semua biaya. Pernyataan tersebut dapat diformulasikan
schagat berikut:

Pd = TR - TC
= (Y.Py) - TC
Keterangan :
Pd = Pendapatan usahatani
TR = Total pencrimaan
TC = 'T'otal biaya usahatani
Y = Produksi (output)
Py = Harga produksi (harga output).

Usahatani bertujuan untuk mencapai produksi di bidang pertanian, yang
pada akhirnya akan dinilai dengan uang yang diperhitungkan dari nilai produksi
setelah dikurangi dengan biaya produksi. Besamnya pendapatan usahatani akan
mendorong petani untuk dapat mengalokasikannya dalam berbagai kegunaan,
Apabila petani sadar akan tujuan usahanya, maka tujuan dan pengelolaan
pembiayaan usahatani yang maju adalah ditujukan untuk memaksimumkan

pendapatannya (Hernanto, 1996).

\f
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Berusahatani scbagai suatu kegiatan untuk memperoleh produksi di
lapangan pertanian, pada akhirnya akan dinilai dari biayva vang dikeluarkan dan
penerimaan yang diperoleh. Total penerimaan diperoleh dari produksi fisik
dikalikan dengan harga produksi, sedangkan total pendapatan diperoleh dari total
penerimaan dikurangi dengan total biaya (Soekartawi, 1995).

Apabila scorang petani sadar akan tujuan usahanya, maka tujuan dan
pengelolaan pembiayaan usshatani yang maju adalah ditujukan untuk
memaksimumkan pendapatannya. Hal ini dilakukan di setiap keputusan yang
berpengaruh terhadap jumlah, waktu, dan kepastian dari neraca kemajuan
usahanya. Kesemuanya itu disadari akan berpengaruh terhadap harga jual dan

jumlah produksinya (Hernanto, 1996).

2.1.7 Konsep Kontribusi

Menurut Hadi (1997), kontribusi adalah scgala sesuatu yang diterima olch
seseorang sctelah melakukan berbagai usaha yang memberikan dampak masukan
sumbcerdaya (benda) maupun berupa uang. Manfaat menghitung nilai komtribusi
tersebut berguna sebagai dasar untuk mengetahui seberapa besar peranan usaha
yang selama ini dikerjakan oleh seseorang terhadap pendapatan dan akhirnya
dapat diandalkan untuk sumber penghasilan. Sumbangan usaha terhadap
pendapatan dapat diketahui dengan menggunakan formulasi persentase yang

diformulasikan sebagai berikut:
= i X 100%
B

Keterangan:

Z = Persentase sumbangan pendapatan usaha budidaya ikan bandeng terhadap
total pendapatan keluarga
A = Rata-rata pendapatan usaha budidaya ikan bandeng (Rp./bulan)

B - Rata-rata pendapatan keluarga petani (Rp./bulan).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

2.1.8 Konsep Analisis Regresi Linier He}ganda

Menurut Wibowo {2000), model regresi linier berganda membicarakan
tentang  hubungan linier antara beberapa variabel bebas (lebith dari satu
independent variabel, misalnya X) dengan satu variabel tidak bebas atau variabel
terikat (Dependent variabel, misalnya Y). Hubungan tersebut secara umum dapat

dijabarkan sebagai berikut:

Y=By+BiXi +BXo+ e +BXy + E
Dengan: E = merupakan etror atau gangguan dalam persamaan
By = merupakan koefisien persamaan regresi atau parameter regresi
(untuk 1=1_2,....... averek)
Xy = merupakan variabel bebas (untuk 1=1.2,. ... k)

Pemilihan bentuk fungsi yang cocok diperlukan kombinasi beberapa
kriteria yang ada dalam teori ekonomi, seperti goodness af fit dan kesederhanaan.
Bentuk fungsi harus mencakup (fit) data dengan sebaik-baiknya sehingga model
yang dihasilkan akan memiliki kekuatan prediksi yang baik {(Wibowo, 2000).
Penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda karena dalam model
regresi linier berganda dapat diketahui hubungan antara keseluruhan variabel
bebas, yaitu jumlah produksi, harga jual, luas lahan, biaya saprodi, biaya tenaga
kerja, umur, pendidikan, dan pengalaman, dengan variasi variabel terikat, yaitu

pendapatan.

2.1.9 Konsep Faktor-faktor Sosial Usaha Budidaya Ikan Bandeng

Kenaikan tingkat partisipasi kerja sejalan dengn pertambahan umur, pada
dasarnya dipengaruhi oleh dua hal. Pertama, semakin tinggi tingkat umur,
semakin kecil proporsi (kebutuhan) penduduk yang bersekolah sehingga tingkat
partisipasi kerja pada kelompok umur dewasa lebih besar daripada tingkat
partisipasi kerja pada kelompok umur yang lebih muda. Kedua, semakin tua
sescorang, tanggung jawab terhadap keluarga menjadi semakin besar. Semakin tua
umur seorang petani ikan, maka tingkat partisipasi kerja akan turun kembali,

karena secara fisik sudah kurang mampu bekerja kembali (Simanjuntak, 1998).

&

——
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Pendidikan mempengaruhi tingk;ﬂ partisipasi kerja melalui dua jalur.
Pertama, proporsi (kebutuhan) penduduk yang sedang bersekolah umumnya lebih
besar pada kelompok umur muda atau kelompok usia sekolah. Kedua, semakin
tingginya pendidikan- sesorang, nilai waktunya menjadi semakin mahal. Hal
lersebut  berarti bahwa proporsi penduduk yang tergolong angkatan kerja
meningkat sesuai dengan tingkat pendidikan (Simanjuntak, 1998).

Penyuluhan pertanian ialah suatu sistem pendidikan non-formal, di luar
sckolah dan berfungsi untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi
pertanian dengan tujuan agar masyarakat petani ikan khususnya dan masyarakat
pada umumnya dapat berusahatani lebih baik. Pendidikan itu sendiri merupakan
usaha untuk mengadakan perubahan perilaku  berdasarkan ilmu-ilmu dan
pengalaman  yang sudah  diakui serta  direstui  oleh masyarakat
(Soedarmanto, 2002).

Pengalaman  (Pengetahuan) petani sangat membantu dan menunjang
kemampuannya untuk mengadopsi teknologi dalam usahataninya (Soehardjo dan
Patong, 1973). Sejalan dengan itu Supriyanto dalam Sudarta, dkk (1989),
mengemukakan bahwa pengalaman petani mempengarubi  petani di dalam
mengadopsi teknologi baru dan kelanggengan usahataninya. Kedua pendapat
tersebut memberikan pengertian, bahwa Jika pengalaman petani tinggi., maka

kemampuannya dalam mengadopsi teknologi baru di bidang pertanian juga tinggi.

2.2 Kerangka Pemikiran

Scmakin banyaknya jumlah rumah tanggea petani kecil karena sistem
warisan yang berlaku pada masyarakat atau karena adanya pertambahan penduduk
yang semakin besar bila dibandingkan dengan tersedianya lahan pertanian
menjadikan masalah yang serius bagi perkembangan pertanian dan tingkat
kesejahteraan petani yang semakin menurun. Keadaan tersebhut mendorong petani
mencari alternatif’ usaha baru untuk menambah sumber pendapatan dalam upaya

untuk meningkatkan kesejahteraannya (Soekartawi, 1996).
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Sawah merupakan lahan yang diginakan petani untuk membudidayakan
tanaman pangan. Sawah di Kecamatan Widang Kabupaten Tuban pada umumnya
ditanami tanaman pangan yaitu padi. Namun dari tahun ke tahun hasil yang
diperoleh petani kurang memadai dibandingkan dengan biaya produksi yang harus
dikeluarkan, sehingga dengan kondisi sawah tersebut menyebabkan petani
berinisiatif’ untuk merubah sawah yang ada menjadi sawah tambak seperti yang
ada di daerah-daerah lain. Sawah tambak tersebut kemudian ditanami benih ikan
bandeng. Guna memperoleh hasil yvang maksim:al, diperlukan pembenihan dan
pemeliharaan yang intensif. Oleh karena itu diperlukan adanya biaya produksi
untuk memperoleh pendapatan petani yang lebih baik.

Besar-kecilnya pendapatan petani ikan bandeng dipengaruhi oleh faktor-
faktor ekonomi maupun faktor-faktor sosial. Faktor ekonomi yang mempengaruhi
antara lain jumlah produksi, harga jual, luas lahan, biaya saprodi (peralatan, benih,
pakan, pupuk, obat-obatan), dan biaya tenaga kerja. Sedangkan faktor-faktor
sosial yang ikut mempengaruhi adalah umur, pendidikan, dan pengalaman.

Menurut hasil penelitian Ribowo (2001), tambak yang semakin luas berarti
masih ada kesempatan untuk meningkatkan produksi, Tambak merupakan faktor
penting dalam berusahatani sehingga tambahan tambak yang luas cenderung dapat
meningkatkan pendapatan petani. Sedangkan menurut Mufarokhah (1994), dari
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara luas tambak
yang dikelola dengan besarnya biaya yang dikeluarkan. Semakin luas tambak
yang dikelola semakin besar biaya yang dikeluarkan schingga mengakibatkan
pendapatan yang diterima petani tambak semakin berkurang (kecil).

Usaha budidaya ikan bandeng membutuhkan peralatan, benih, dan pakan
serta keahlian dan pengetahuan petani tentang usaha perikanan. Peralatan
merupakan alat bantu yang menunjang keberhasilan dari usaha budidaya ikan
bandeng. Peralatan pada umumnya adalah berupa jaring, jala, pirek, traktor, dan
pompa air. Benih merupakan salah satu fakior kunci keberhasilan dalam
pembudidayaan ikan bandeng. Untuk menghasilkan produksi yang tinggi, maka
benih yang digunakan harus dipilih benih dengan mutu yang unggul, yaitu benih
yang pertumbuhannya cepat, bentuknya normal, dan kondisinya tidak sakit.
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Benih merupakan faktor yang sahgat berperan dalam kelanjutan usaha
budidaya ikan bandeng. Kuantitas maupun kualitas benih yang digunakan akan
berpengaruh terhadap produksi yang dihasilkan. Oleh karena itu, sumber benih
dan suplai benih yang memadai sangat diharapkan. Sumber benih dengan kualitas
vang baik harus jelas dan suplainya harus selalu memadai sesuai kebutuhan,
sehingga luas lahan yang disediakan tidak wmubazir (Kordi, 2000).
Menurut Ribowo (2001), biaya benih ditentukan oleh kualitas benih itu sendin.
Benih yang berkualitas baik dapat menghasilkan produksi yang tinggi dengan
kualitas yang baik sehingga harga jual ikan bandeng tinggi, sehingga pendapatan
yang ditcrima petani tambak juga akan semakin besar.

Pemberian pakan ditujukan untuk meningkatkan produksi. Apabila pakan
vang diberikan kurang bergizi akan menyebabkan pertumbuhan ikan terhambat,
pertumbuhan kurang sempurna, lambat, dan mudah diserang penyakit. Pemberian
pakan yang tepat, cukup, dan bergizi sangat diperlukan. Ada dua macam pakan
yvang dikenal dalam budidaya ikan bandeng, vaitu pakan alami dan pakan buatan.
Pakan alami dapat diperoleh sesuai dengan kondisi tambak yang dipilih. Pakan
alami dapat berupa ganggang, daun mata lele, plankton (kutu air, chorella, rotifer,
artemia)} dan bekicot. Sedangkan pakan buatan pabrik bisa diperoleh di toko-toko
saprodi ikan maupun di Balai Benih Ikan (BBI). Namun bila petani mau membuat
sendiri pakan ikan, maka akan bisa lebih efisien dalam penggunaan biaya
produksi sehingga dengan rendahnya biaya pakan akan mengakibatkan
pendapatan yang diperoleh petani bandeng menjadi semakin tinggi (Kordi, 2000).

Pemupukan dimaksudkan untuk menyuburkan tanah dalam merangsang
pertumbuhan klekap. Klekap ini merupakan makanan utama ikan bandeng.
Komposisi pupuk yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan klckap dan
kondisi tanah tambak vang ada. Pupuk yang digunakan dapai berupa pupuk
organik yaitu pupuk kandang atau pupuk kompos, dan pupuk anorganik yaitu
pupuk urea dan TSP. Biaya pupuk dapat diminimalkan dengan adanya pemilihan
lokasi tambak vang tepat dengan kandungaﬁ bahan organik yang tinggi
sehingga pendapatan yang tinggi akan diperoleh petani bandeng (Kordi, 2000).

—
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Besar-kecilnya pendapatan pada” usaha budidaya ikan bandeng juga
ditentukan oleh adanya usaha dalam mengendalikan hama dan penyakit.
Pengendalian dan pemberantasan hama penyakit dilakukan dengan cara mekanis
dan kimiawi. Pengendalian dan pemberantasan secara mekanis yaitu dilakukan
bersama-sama dengan pengeningan tambak. Sedangkan pengendalian dan
pemberantasan secara kimiawi, yaitu dilakukai dengan menggunakan racun
(pestisida). Biaya obat-obatan dapat diminimalkan dengan adanya penggunaan
benih yang berkualitas sehingga pendapatan yang diterima petani bandeng besar
(Kordi, 2000).

Faktor tenaga merupakan faktor yang sangat penting dalam mengelola
usahatani dan merupakan faktor penentu berhasil-tidaknya suatu usahatani. Untuk
mendapatkan  hasil tinggi harus digunakan secara efisien karena dengan
penggunaan tenaga kerja yang tidak efisien akan memperbesar jumlah biaya yang
dikeluarkan (Mubyarto, 1991),

Menurut Mubyarto (1995), untuk memperoleh hasil yang tinggi, tenaga
kerja harus digunakan secara efisien sesuai dengan keahliannya, karena dengan
penggunaan tenaga kerja vang tidak efisien akan memperbesar jumlah biaya yang
dikeluarkan sehingga akan berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima
petani. Hasil penelitian Ribowo (2001), menunjukkan bahwa penambahan biaya
tenaga kerja dapat meningkatkan pendapatan, karena tenaga kerja ynag dipakai
merupakan tenaga kerja yang berpengalaman dan terampil dalam budidaya ikan
bandeng schingga dapat meningkatkan pendapatan.

Besar-kecilnya pendapatan pada usaha budidaya ikan bandeng di tambak
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial. Faktor sosial yang turut mendukung
besarnya pendapatan usaha budidaya ikan bandeng antara lain umur, pendidikan
dan pengalaman dari petani tambak itu sendiri. Menurut Afrianto dan Evi (1991),
hampir di semua daerah, penyediaan tenaga kerja yang lerampil di bidang
perikanan masih dirasakan sangat kurang, terutama tenaga kerja tingkat sarjana.
Dengan demikian usaha untuk meningkatkan pengetahuan mengenai masalah
pertambakan bagi para petani ikan terasa sangat lambat. Rendahnya pendidikan
dari para petani tambak mempengaruhi teknik dalam budidaya. Kurangnya
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pengetahuan dan keterampilan dalam usaha budidaya ikan bandeng akan
menurunkan produksi bandeng yang dihasilkan dan pada akhirnya akan
menyebabkan rendahnya pendapatan yang diperoleh petani bandeng.

Menurut Slamet (1978), semakin tua umur petani maka kemampuan dalam
mengelola usahanya semakin menurun, kemampuan menyerap adanya inovasi dan
informasi baru juga berkurang serta kurang berani dalam menghadapi resiko
kegagalan penebaran. Sebaliknya petani yvang lebih muda lebih mudah menerima
adanya inovasi dan informasi baru, lebih kuat dalam mengelola usahanya dan
lebih berani dalam mengambil resiko dalm usaha budidaya ikan bandeng. Tingkat
pendidikan dan pengalaman yang bertambah akan meningkatkan kemampuan
petani dalam mengelola usahataninya sccara baik, sehingga pendapatan petani
ikan bandeng akan meningkat pula.

Umumnya petani tambak dalam melakukan usaha budidaya ikan bandeng
lebih bertolok ukur pada pengalaman yang mereka miliki dan adat kebiasaan yang
turun-temurun. Petani tambak yang berumur lebih lanjut memiliki pengalaman
yang lebih  banyak dalam wusaha budidaya. Menurut Tschajanow
dalam Tohir (1991), pengelompokkan usahatani berdasarkan luas tanah garapan
adalah sesungguhnya pengelompokkan atas dasar umur keluarga. Usahatani kecil
lazim terdiri atas keluarga yang muda |, sedangkan usahatani luas lazimnya
dimiliki oleh keluarga petani yang sudah dewasa (tua).

Menurut Hernanto (1996), keputusan tentang usaha yang efisien diberikan
apabila nilai R/C ratio lebih besar dari satu dan jika R/C ratio kurang atau sama
dengan satu, maka biaya usaha yang digunakan tidak efisien. Berdasarkan
Laporan Triwulan Kecamatan Widang Tahun 2003, diketahui bahwa penerimaan
pada usaha budidaya ikan bandeng yang diperoleh petani ikan adalah sebesar
Rp.6.750.000,-/ha dan biaya produksi yang harus dikeluarkan petani ikan bandeng
adalah sebesar Rp.2.000.000,-/ha sehingga diperoleh R/C ratio sebesar 3,375.
Berdasarkan nilai tersebut dapat dikatakan bahwa usaha budidaya ikan bandeng di
daerah Kecamatan Widang sudah efisien.
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Kualitas suatu komoditas juga sgmgal menunjang terbentuknya harga di
pasar. Menurut Suyanto (2001), ikan bandeng merupakan salah satu jenis ikan laut
yang ccpat mengalami penurunan kualitas. Penanganan pasca panen yang kurang
baik dapat menurunkan kualitas komoditas tersebut, sehingga harga jualnya
menjadi rendah. Oleh karena itu, tiap pengusaha dan petambak harus mampu
membaca kebutuhan konsumen baik tentang jenis maupun ukuran ikan. Guna
memenuhi selera dan kebutuhan pasar (konsumen), petani ikan bandeng dapat
melakukan pengolahan lebih lanjut untuk meningkatkan nilai tambah dari
komoditas bandeng yang dihasilkan, sehingga selain membuka kesempatan kerja
dan menambah keterampilan juga bisa meningkatkan harga jualnya di pasaran dan
pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan petani bandeng.

Menurut Murtidjo, 1989 dalam Kordi (2000), Permintaan akan ikan
bandeng yang semakin meningkat menyebabkan harga jualnya semakin tinggi,
schingga keuntungan yang diperoleh petani juga akan semakin besar. Keadaan ini
menyebabkan makin banyaknya petani yang mulai tertarik  untuk
membudidayakan ikan bandeng karena mempunyai prospek yang bagus untuk
dikembangkan scbagai usaha produktif dan menjanjikan keuntungan yang besar
sehingga akan menambah pendapatan petani ikan. Jumlah keuntungan yang tinggi
dalam usaha pembudidayaan ikan bandeng meryebabkan penghasilan keluarga
semakin meningkat dan tingkat kesejahteraan petani semakin terjamin. Oleh
karena itu, kontribusi yang diberikan dari usaha budidaya ikan bandeng terhadap
pendapatan petani dapat dikatakan besar. Kontribusi usaha budidaya ikan bandeng
merupakan sumbangan dari usaha budidaya ikan bandeng terhadap total
pendapatan petani. Usaha budidaya ikan bandeng merupakan usaha yang
komersial yang dirangsang olch harga ikan yang juga tinggi akibat berkurangnya
persediaan ikan dari sumber sumber alam. Ilal tersebut mempengaruhi tingkat
pendapatan petani dalam budidaya ikan bandeng yang semakin besar.

Besarnya jumlah produk yang dihasilkan akan berpengaruh terhadap
pendapatan petani dengan asumsi bahwa faktor produksi lain yang berpengaruh
terhadap pendapatan tetap. Hal ini dapat dipahami karena dengan bertambahnya
produksi maka hasil kali antara produksi dengan harga akan semakin besar, Selain
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itu untuk meningkaikan pendapatan, petini dapat melakukan dengan menekan
biaya biaya variabel yang dikeluarkan. Pertimbangan pertimbangan ynag
dilakukan oleh petani merupakan cara untuk mencapai usaha yang baik yaitu
usaha yang efisien dan produktif. Efisiensi usaha yang produktif adalah usaha
vang produktivitasnya tinggi dan secara ekonomis dapat menguntungkan
{(Mubyarto, 1987).

Usaha budidaya ikan bandeng di Indonesia sudah lama dikenal, mengingat
ikan bandeng merupakan ikan konsumsi yang banyak mengandung protein
hewani. Namun usaha budidaya ikan bandeng yang ada umumnya masih bersifat
tradisional, seperti halnya usaha budidaya yang ada di daerah Kecamatan Widang
Kabupaten Tuban. Tambak bandeng yang ada di daerah tersebut kebanyakan
berstatus milik pribadi dengan menggantungkan kebutuhan akan air kepada
musim. Kondisi seperti itu terjadi karena usaha budidaya yang ada hanya
merupakan usaha sambilan, dimana selain berusahatani tambak mereka juga
memilikt pekerjaan tetap yang lain, seperti berdagang, menjadi nelayan, menjadi
guru, ataupun bekerja di suatu instansi pemerintahan. Jadi usaha budidaya ikan
bandeng yang mercka lakukan hanya dimaksudkan untuk memberikan sumbangan
terhadap pendapatan keluarga yang sudah ada. Tetapi tidak jarang bila usaha
budidaya ikan bandeng yang mereka kerjakan berjalan lancar schingga diperoleh
produksi yang besar, memberikan kontribusi pendapatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan penghasilan dari pekerjaan tetap mereka.
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Alur kerangka pemikiran dapat dilihat pada é&mb&r 3.

Usaha Budidaya lkan Bandeng
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Gambar 3. Skema Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan identifikasi masalah dan kerangka pemikiran di atas, maka

dalam kaitannya dengan permaslahannya dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

I,

Penggunaan biaya produksi dalam usaha budidaya ikan bandeng di Kecamatan
Widang Kabupaten Tuban adalah efisien.

2. Faktor- faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap pendapatan usaha

tad

budidaya ikan bandeng adalah jumlah produksi, harga jual, luas lahan, biaya
saprodi (peralatan, benih, pakan, pupuk, obat-obatan), biaya tenaga kerja,
umur, pendidikan, dan pengalaman.

Kontribusi usaha budidaya ikan bandeng terhadap total pendapatan keluarga
petani adalah tergolong tinggi.
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[11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentuan Dacrah Penelitian

Penentuan daerah penelitian didasarkan pada metode disengaja (Purposive
Method). Daerah penelitian yang dipilih adalah Desa Widang dan Desa Compreng
Kecamatan Widang Kabupaten Tuban. Dasar pertimbangan pemilihan daerah
Kabupaten ‘Tuban karena lokasi tersebut mempunyai  potensi  dalam

pengembangan usaha budidaya ikan bandeng.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian im adalah metode
diskriptif’ dan korelasional. Metode Diskriptif bertujuan untuk memberikan
gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakia tentang
kondisi masyarakat maupun lingkungan tempat dilakukannya penelitian serta
hubungan antara fenomena-fenomena yang diselidiki untuk mendapatkan
kebenaran. Sedangkan Metode Korelasional berfungsi untuk mendeteksi
hubungan antara variabel-variabe] yang akan diteliti, sehingga mendapatkan suatu

konklusi (kesimpulan) dari hubungan variabel-variabel tersebut (Nazir,1999),

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Pengambilan contoh petani dalam penelitian ini menggunakan metode
Simpel Random Sampling vaitu pengambilan sampel secara acak sedemikian rupa
sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih
menjadi anggota sampel, Metode ini dipilih karena populasi yang ada bersifat
homogen dan tidak ada perbedaan perlakuan dalam penelitian. Penentuan sampel
secara simpel random sampling dilakukan dengan cara undian dengan jumlah
sampel yang diambil sebanyak 30 responden dan untuk masing-masing desa
diambil 15 responden (Nazir, 1999).
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3.4 Metode Pengumpulan Data
I. Data Primer, diperoleh dari petani bandeng yang dilakukan secara langsung
dengan menggunakan metode wawancara berdasarkan dafiar pertanyaan yang

telah ditentukan.

5

Data Sekunder, diperolch dari beberapa instansi yang terkait dalam penelitian
ini antara lain Dinas Perikanan Kabupaten Tuban, Kantor Kecamatan Widang,

Kantor Desa Widang, dan Desa Compreng.

3.5 Metode Analisis Data
Untuk menguji hipotesis pertama yaitu mengenai efisiensi biaya usaha
budidaya ikan bandeng digunakan pendekatan R/C ratio (Hernanto, 1996):

Total Penerimaan (TR)
Total Biaya Produksi(TC)

R/C ratio =

Kriteria:
R/C ratio > 1, maka biaya usahatani yang digunakan sudah efisien
/C ratio < 1, maka biaya usahatani yang digunakan tidak efisien.

Untuk menguji hipotesis kedua mengenai faktor-fakior sosial ekonomi
yang berpengaruh terhadap pendapatan usaha budidaya ikan bandeng digunakan
analisa regresi linear berganda. Menurut Rudi Wibowo (2000) adalah sebagai
berikut:

Y=By+BiXi+BXo+ .o + BXy +e
Dalam penelitian ini, formulasi diatas menjadi sebagai berikut:

1:I;r =hgt bix; + baxa + bixs + byxy + bsxs+ bexg + h}x';r Fbgxy + &

Keterangan:
Y = Pendapatan (Rupiah/Tahun)
By = Konstanta

bi—bz = Koefisien Regresi

X] = Jumlah Produksi (Kg)
X2 = Harga Jual (Rp.)

X3 = Luas Lahan (Ha)

Xs = Biaya Saprodi (Rp.)

ST
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X3 = Umur Petani (Tahun) 2
Xg = Pendidikan (Tahun)

X7 = Pengalaman (Tahun)

X3 = Umur Petani (Tahun)

& = Error

Untuk mengetahui secara keseluruhan bagaimana pengaruh variabel
variabel bebas yang dimasukkan dalam formulasi terhadap variabel terikat
digunakan analisis statistik uji F (sidik ragam) dengan formulasi sebagai berikut:

Kuadrat Tengah Regresi

F- hitung =
Kuadrat Tengah Sisa

Kriteria Pengambilan Keputusan:
a. F- hitung > F-tabel (5%) Ho ditolak, berarti secara keseluruhan variabel bebas
berpengaruh terhadap pendapatan (variabel terikat),
b. F- hitung < F- tabel (5%) Ho diterima, berarti secara keseluruhan variabel
bebas tidak berpengaruh terhadap pendapatan (variabel terikat),
Hasil pengujian apabila F- hitung > F- tabel (5%) maka dilanjutkan
dengan uji-t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap

variabel terikat dengan formulasi sebagai berikut;

bl
{ = hitune = —
e

Jumlah Kuadrat Sisa (JKS)

e Tengah Sisa (KTS)
Keterangan:

Bi = Koefisien Regresi

Sbi = Standart Deviasi

Kriteria Pengambilan Keputusan:

a. t- hitung > - tabel (5%) Ho ditolak, berarti koefisien regresi faktor-faktor
tertentu berpengaruh nyata terhadap variabel dependent ().

b. t- hitung < t- tabel (5%) Ho diterima, berarti koefisien regresi faktor-fakior
tertentu berpengaruh tidak nyata terhadap variabel dependent {Y).
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-

Untuk mengetahui seberapa besar variasi Y yang disebabkan oleh
bervariasinya variabel dependen dihitung dengan koefisien determinasi dengan
tormulasi sebagai berikut:

R? _ JKR
JKT

Keterangan:

JKR = Jumlah Kuadrat Regresi
JKT = Jumlah Kuadrat Subject,

Untuk menguji hipotesis yang ketiga tentang sumbangan pendapatan usaha
budidaya ikan bandeng terhadap total pendapatan keluarga digunakan analisa
prosentase sebagai berikut (Hadi, 1997):

E:ixmﬂ%
B

Keterangan:

Z = Persentase sumbangan pendapatan usaha budidaya ikan bandeng terhadap
total pendapatan keluarga

A = Rata-rata pendapatan usaha budidaya ikan bandeng (Rp./bulan)

B = Rata-rata pendapatan keluarga petani (Rp./bulan).

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika Z < 50%, maka sumbangan usaha budidaya ikan bandeng adalah rendah

Jika Z > 50%, maka sumbangan usaha budidaya ikan bandeng adalah tinggi.

3.6 Terminologi

I. Kajian Sosial Lkonomi adalah suatu kajian atau penelitian tentang segala
Sesuatu mengenai petani ikan bandeng dan usaha petani ikan bandeng dalam
mencapal keuntungan yang maksimum dalam usaha budidaya ikan bandeng,
antara lain: efisiensi penggunaan biaya produksi, faktor-faktor sosial ekonomi
yang mempengaruhi usaha budidaya ikan bandeng, dan kontribusi usaha

budidaya ikan bandeng terhadap pendapatan keluarga.
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13.

14.
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Usaha Budidaya Ikan Bandeng adalah kegiatan pemeliharaan ikan bandeng
dengan tujuan memperbanyak jumlah produksi dan memperoleh keuntungan
secara ekonomis.

Responden adalah Petani Ikan Bandeng yang mengusahakan pembesaran
bandeng pada masa tebar tahun 2003 di daerah penelitian.

Produksi adalah jumlah produk yang diperoleh dari usaha budidaya bandeng
masa panen tahun 2003 (kg).

Harga Jual adalah tingkat harga yang diterima oleh petani ikan bandeng pada
masa panen tahun 2003 (Rp.)

Penerimaan adalah hasil perkalian total produksi ikan bandeng dengan harga
jual ikan tersebut pada masa panen tahun 2003 (Rp.).

Pendapatan Usaha Budidaya lkan Bandeng adalah selisih total penerimaan
dengan total biaya produksi dalam pengusahaan budidaya ikan bandeng pada
masa panen tahun 2003 (Rp.).

Pendapatan Keluarga (Family earnings) adalah total pendapatan usaha
budidaya ikan bandeng) dengan total pendapatan keluarga petani ikan bandeng
pada masa panen tahun 2003 (Rp.).

Pengeluaran merupakan total pengorbanan yang dikeluarkan petani untuk
memproduksi ikan bandeng (Rp.).

Total Biaya Produksi adalah total biaya yang dikeluarkan dalam proses
produksi bandeng, meliputi biaya saprodi (peralatan, benih, pakan, pupuk.dan
obat-obatan) dan biaya tenaga kerja (Rp.).

Biaya Tetap adalah biaya yang besar-kecilnya tidak tergantung dari besar-

kecilnya produksi. Dalam penelitian ini adalah biaya lahan (Rp.).

. Biaya Variabel adalah biaya yang besar-kecilnya tergantung dari besar-

kecilnya produksi. Dalam penelitian ini meliputi biaya saprodi dan biaya
tenaga kerja (Rp.).

Efisiensi Biaya adalah perbandingan antara total penerimaan dengan total
biaya produksi dalam pengusahaan ikan bandeng.

Faktor-faktor Sosial meliputi umur, pendidikan, dan pengalaman yang
berpengaruh terhadap pendapatan pada usaha budidaya ikan bandeng (Tahun).

s
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15. Faktor-faktor ckonomi meliputi juml:lh produksi, harga jual, luas lahan, biaya
saprodi, dan biaya tenaga kerja yang berpengaruh terhadap pendapatan usaha
budidaya ikan bandeng.

16. Kontribusi Pendapatan adalah Sumbangan atau masukan pendapatan petani

ikan dari hasil usaha budidaya ikan bandeng terhadap pendapatan keluarga

petani ikan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B AN

T n FH™T TR
o |

IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Letak dan Keadaan Wilayah

Desa Widang dan Desa Compreng sebagai lokasi penelitian usaha bandeng
ini termasuk dalam wilayah Kecamatan Widang Kabupaten Tuban. Desa Widang
terletak kurang lebih 5 km dan Desa Compreng kurang lebih 9 km dari ibukota
kecamatan, dengan waktu tempuh masing-masing 10 menit dan 20 menit.
Sedangkan ibukota Kecamatan Widang sendiri terletak kurang lebih 28 km dari
ibukota Kabupaten Tuban. Adapun Desa Widang itu sendiri terdiri dari 5 dusun
dan Desa Compreng terdiri dari 2 dusun.

Batas-batas wilayah Desa Widang adalah sebagai berikut:

Scbelah Utara : Desa Compreng
Sebelah Selatan : Desa Babat
Sebelah Barat : Desa Banjar
Sebelah Timur : Desa Ngadipuro

Sedangkan batas-batas wilayah yang mengelilingi Desa Compreng adalah
sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Mrutuk
Sebelah Selatan : Desa Widang
Sebelah Barat : Desa Penidon
Sebelah Timur : Desa Mrutuk

4.2 Keadaan Geografis dan Jenis Penggunaan Tanah
4.2.1 Keadaan Geografis dan Topografi

Desa Widang dan Desa Compreng merupakan wilayah dataran rendah
dengan ketinggian tempat masing-masing 7 meter dan 9 meter dari permukaan
laut. Iklim yang berada di kedua desa tersebut adalah iklim tropis yang ditandai
dengan curah hujan rata-rata scbesar 1.166,269 mm/tahun dan keadaan suhu rata-
rata sekitar 33°C. Bentuk topografi Desa Widang dan Desa Compreng berupa
bentangan dataran dengan luas masing-masing 641,944 ha dan 559 ha.

37
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4.2.2 Penggunaan Tanah

Desa Widang dan Desa Compreng umumnya memiliki jenis tanah Aluvial.
Menurut Ranoemihardjo (dalam Kordi 2000), tanah aluvial mempunyai morfologi
berlapis-lapis dan nampak jelas. Jenis tanah ini dianggap sebagai tanah muda.
lanah aluvial kcbanyakan terdapat di sepanjang aliran sungai besar dan
mengandung banyak unsur hara schingga bisa dikatakan tanah subur. Jenis tanah
ini cocok untuk budidaya bandeng di tambak dan kolam. Distribusi penggunaan
tanah di daerah penelitian secara terperinci dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Tata Guna Tanah di Desa Widang dan Desa Compreng Kecamatan

Widang Tahun 2003
Penggunaan Widang Compreng
Tanah Luas Tanah (Ha) Persentase Luas Tanah (Ha) Persentase
1.Pemukiman 67.4 46,82 27,63 5,07
Dan Bangunan
2.Pertanian Sawah 45,17 31,37 328,26 60,15
3.Perkebunan . = "
4 Perikanan 25 17.36 187.67 34.39
5.Lain-lain 6.4 4.45 2,16 .39
Jumlah 143,97 100 545,73 100

Sumber: Data Monograli Desa Widang dan Desa Compreng Tahun 2003

Dari Tabel 4, dapat dilihat bahwa penggunaan tanah yang ada di Desa
Widang dan Desa Compreng Kecamatan Widang adalah untuk pemukiman
penduduk dan bangunan. Namun sebagian besarnya lagi tanah yang ada di kedua
desa tersebut merupakan tanah sawah. Sawah yang ada oleh penduduk umumnya
diprioritaskan untuk tanaman pangan. Sedangkan penggunaan tanah untuk
perikanan darat di Desa Widang sebesar 17,36 persen dan di Desa Compreng
sebesar 34,39 persen dari total keseluruhan luas tanah. Meskipun penggunaan
tanah untuk perikanan darat di dua desa tersebut belum maksimum, namun
diharapkan untuk tahun-tahun mendatang penggunaan tanah untuk usaha
perikanan darat (pertambakan) dapat lebih ditingkatkan lagi, mengingat cukup
besarnya kontribusi yang diberikan oleh usaha budidaya ikan bandeng terhadap

—
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pendapatan keluarga petani. Selain itu‘juga karena semakin tingginya minat
masyarakat setempat dalam mengkonsumsi ikan bandeng schingga usaha
budidaya ikan bandeng di sawah tambak pada kedua desa terscbui perlu

diberdayakan lagi.

4.3 Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk
4.3.1 Keadaan Penduduk Berdasarkan Umur

Jumlah penduduk Desa Widang dan Desa Compreng pada tahun 2003
adalah 6.970 jiwa dan 2.558 jiwa dengan perincian untuk Desa Widang 3.438 jiwa
penduduk laki-laki dan 3.532 jiwa penduduk perempuan. Sedangkan untuk Desa
Compreng terdiri dari 1.241 jiwa penduduk laki-laki dan 1.317 Jiwa penduduk
perempuan. Hal itu berarti bahwa di kedua desa tersebut jumlah penduduk
perempuan lebih besar dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-lakinya.
Keadaan penduduk yang demikian menggambarkan bahwa di daerah penelitian,

tenaga kerja wanita tersedia lebih banyak daripada tenaga kerja laki-laki.

4.3.2 Keadaan Pendidikan

Pendidikan di desa Widang dan Desa Compreng Kecamatan Widang
mendapat  perhatian yang cukup besar, baik pendidikan formal maupun
pendidikan non formal. Hal ini disadari bersama bahwa pendidikan merupakan
suatu kepentingan dalam pengembangan harkat dan martabat manusia demi
kemajuan pembangunan desa itu sendiri khususnya. Keadaan tingkal pendidikan
di Desa Widang dan Desa Compreng dapat dilihat pada Tabel 5.

—
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Tabel 5. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Widang dan Desa Compreng
Kecamatan Widang Tahun 2003

Tingkat Widang Compreng
Pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase Jumlah (Jiwa) Persentase

a. Lulusan Pendidikan

Uimum
1. Taman Kanak-kanak 0 0
2. Sekolah Dasar (5D)  1.028 23,39 1.391 61,90
3. Sekolah Lanjutan 1.120 25,48 436 19.40
Tingkat Pertama
(SLTP)
4. Sekolah Lanjutan 1.600 36,41 284 12,64
Tingkat Atas
(SLTA)
5. Akademi (D1 - D3) 159 3,62 8 0,36
6. Sanjana (S1 —83) 143 3,25 4 0,36
a. Lulusan Pendidikan Khusus
l. Pondok Pesantren 125 2.84 13 0.58
2. Madrasah T 1.71 96 4,27
3. Kursus Keterampilan 145 3.30 11 0,49
Jumlah 4.393 100 2.247 100

Sumber: Data Monograti Desa Widang dan Desa Compreng Tahun 2003
Herdasarkan Tabel 5, secara umum dapat dikatakan bahwa tingkat
pendidikan  masyarakat Desa Widang dan Desa Compreng cukup baik. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya penduduk yang berpendidikan, khususnya yang telah
lulus pendidikan umum yaitu sebesar 4050 jiwa di Desa Widang dan 2.127 jiwa di
Desa Compreng. Pendidikan umum yang mercka jalani bahkan sudah mencapai
perguruan linggi yaitu akademi (D1 - D3) dan sarjana (S1 — S3). Selain itu
didukung oleh masyarakal yang telah lulus pendidikan khusus melalui poendok
pesantren, madrasah, maupun kursus keterampilan. Kondisi yang ada tersebut

berpengaruh terhadap pola pikir maupun sikap masyarakal terutama dalam
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pengambilan keputusan dan penerimaan teknologi baru, Masyarakat menjadi lebih
berpikiran ke depan dan mau menerima informasi yang bersifal positif demi

kemajuan serta kemajuan hidupnya.

4.3.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk Desa Widang dan Desa Compreng
Kecamatan Widang sebagian besar bergerak dalam sektor pertanian secara luas,
yaitu pertanian tanaman pangan dan perikanan darat {pertambakan). Pembagian
penduduk berdasarkan mata pencaharian penduduk ditunjukkan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Desa Widang
dan Desa Compreng Tahun 2003

Mata Widang Compreng
Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase Jumlah (Jiwa) Perscniase

a. Karyawan

1. Pegawai Negeri Sipil 148 1.87 23 0,81

2. ABRI 20 0.25 5 0,17

3. Swasta 2.000 25,27 287 9,95
b. Wiraswasta (Pedagang) 555 7.01 77 2,67
¢. Petani (Pertanian 1.500 18.96 1.392 4828

Tanaman Pangan dan

Pertambakan)
d. Pertukangan 75 (.95 32 1,11
e. Buruh Tani 3.355 44,93 1.057 36,66
f.  Pensiun 45 0,57 10 0,35
g. Jasa 15 0,19 - 3

Jumlah 7913 100 2.883 100

Sumber: Data Monografi Desa Widang dan Desa Compreng Tahun 2003
Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa sekitar 18,96 persen

penduduk  Desa Widang dan 4828 persen penduduk Desa Compreng

menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian secara luas, Walaupun sebagian

besar penduduk bergerak pada sub sektor tanaman pangan, namun berdasarkan
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hasil penclitian, saat ini sawah yang ada di kedua desa tersebut telah banyak yang
dialih fungsikan sebagai sawah tambak. Hal itu dilakukan karena usaha perikanan
darat tersebut menurut petani lebih menguntungkan dan lebih mudah dilakukan.
Adapun jenis ikan yang umumnya dibudidayakan adalah ikan bandeng. Selain

memberikan nilai konsumtif yang tinggi juga lebih mudah pemeliharaannya.

4.4 Ketersediaan Sarana
4.4.1 Sarana Perhubungan

Salah satu faktor yang juga ikut menentukan tingkat perkembangan dan
pembangunan di Desa Widang dan Desa Compreng Kecamatan Widang adalah
ketersediaan sarana perhubungan. Ini berarti sarana perhubungan merupakan hal
vang sangat penting untuk memperlancar akfivitas pembangunan desa.
Ketersedinan sarana perhubungan yang memadai mutlak diperlukan untuk
menunjang kelangsungan usaha perikanan, misalnya dalam pengadaan kebutuhan
budidaya maupun pemasaran hasil produksi. Adapun jenis sarana perhubungan di
kedua desa tersebul dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Jenis dan Jumlah Sarana Perhubungan di Desa Widang dan
Desa Compreng Tahun 2003

Jenis Widang Compreng
Sarana Perhubungan Jumlah Persentase Jumlah Persentase
1. Kendaraan roda empat 3l 0,89 2 0,26
2. Kendaraan roda tiga 75 2.16 5 0,64
3. Kendaraan roda dua 175 5,03 146 18.67
4. Telepon 58 1,67 36 4.60
5. Televisi 1.555 44,70 284 36,32
6. Radio 1.585 45,56 309 39.51

Jumlah 3479 100 782 100

Sumber: Data Monografi Desa Widang dan Compreng Tahun 2003

Tabel 7, menunjukkan bahwa sarana perhubungan yang banyak dimiliki
dua desa tersebut adalah sarana komunikasi berupa radio, yaitu sebanyak 1.585
buah di Desa Widang dan 309 buah di Desa Compreng dan sarana transportasi

berupa kendaraan roda dua (sepeda motor), yairu sebanyak 173 buah di Desa

—
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Widang dan 146 buah di Desa Compreng. Ketersediaan berbagai jenis sarana
komunikasi seperti telepon, televisi, dan radio berfungsi sebagai media penyebar
informasi sekaligus sebagai media hiburan. Kondisi ini menggambarkan bahwa
masyarakat di desa penelitian sudah memahami arli penting keberadaan sarana
komunikasi bagi usaha peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Keragaman
sarana perhubungan yang ada, sangat membantu masyarakat dalam memperoleh
informasi baru dengan cepat serta memperlancar aktivitas usaha perikanan yang
dijalankannya termasuk kegiatan pemasaran hasil produksi usaha budidaya ikan
bandeng.

4.4.2 Sarana Ekonomi

Ketersediaan sarana ckonomi yang memadai, membantu peningkatan
produksi perikanan dan kesejahteraan masyarakal di Desa Widang dan Desa
Compreng. Secara lebih jelas, jenis sarana ekonomi yang terdapat di dua desa
tersebut dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Jenis dan Jumlah Sarana Ekonomi di Desa Widang dan Desa
Compreng Tahun 2003

Jenis Widang Compreng
Sarana Ekonomi Jumlah Persentase JumTah Persentase
1. Pasar 1 1,59 1 6.25
2. Toko 27 42 .86 8 50
3. Kios 32 50,80 5 31,25
4. Koperasi 3 4,76 2 12,50
Jumlah 63 100 16 100

Sumber: Data Monografi Desa Widang dan Desa Compreng Tahun 2003

Pada Tabel 8, menunjukkan bahwa sarana ekonomi yang terbanyak di
Desa Widang adalah kios yaitu berjumlah 32 buah dan Desa Compreng adalah
Toko yaitu berjumlah 8 buah. Kios dan toko tersebut menyediakan kebutuhan
sehari-hari maupun melayani pembelian sarana produksi (saprodi) seperti pakan
ikan (pellet/konsentrat), pupuk maupun pestisida. Dengan tersedianya sarana

ekonomi tersebut, petani ikan tidak mengalami banyak kesulitan di dalam
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pengadaan saprodi untuk pemenuhan lze]::uluhan usaha budidayanya. Selain itu
keberadaan sarana ekonomi yang dekat dengan lokasi pembudidayaan ikan dapat

memperkecil pengeluaran biaya produksi.

4.5 Budidaya Ikan Bandeng di Desa Widang dan Desa Compreng Kecamatan
Widang Kabupaten Tuban Tahun 2004

Desa Widang dan Desa Compreng merupakan wilayah yang memiliki
potensi besar didalam usaha pengembangan budidaya perairan darat serta
penangkapan di laut. Khusus pengembangan budidaya ikan perairan darat,
dilakukan di lingkungan air tawar maupun air payau. Sedangkan jenis ikan yang
dibudidayakan oleh petani ikan di desa tersebut, terdiri atas ikan lele, ikan tawes,
ikan gurami, udang dan ikan bandeng. lkan bandeng dipilih sebagai salah satu
tkan yang dibudidayakan, karena pertumbuhannya cepat, mudah beradaptasi
dengan berbagai tingkat kadar garam, cfisien dalam penggunaan ikan dan mudah
dalam pemasarannya. Di samping itu, pengembangan usaha budidaya bandeng
Juga didukung adanya kondisi geografis daerah penelitian yang menguntungkan.

Budidaya ikan bandeng dapat dibagi menjadi dua Jenis usaha budidaya.
Usaha tersebut adalah usaha pembenihan dan usaha pembesaran ikan bandeng
untuk konsumsi. Masyarakat di daerah penelitian lebih banyak melakukan usaha
pembesaran daripada pembenihan bandeng, sebab usaha pembesaran dinilai lebih

mudah dan menguntungkan secara ekonomis.

4.5.1 Sumber Benih dan Suplai Benih

Benih - merupakan  salah  satu  faktor yang sangat menentukan
berlangsungnya usaha budidaya perairan. Saat ini benih yang digunakan petani
bandeng Desa Widang dan Desa Compreng untuk usaha pembesaran bandeng
berasal dari tiga sumber antara lain pembenihan sendiri, pembenihan rakyat dan
BBI (Balai Benih Tkan). Guna menunjang kebutuhan benih ikan untuk
pembudidaya/petani ikan pada usaha budidaya ikan di air payau, di daerah
penelitian  tepatnya di Kabupaten Tuban telah disediakan 2 (dua) balai
pembenihan ikan milik pemerintah yaitu:
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1. BBI Banjararum Kecamatan Rengel.
2. BBI Jojogan Kecamatan Singgahan.

Sampai sekarang jumlah petani yang mengusahakan budidaya bandeng
semakin bertambah. Akibatnya jumlah permintaan terhadap terhadap benih
bandeng yang berkualitas mengalami peningkatan. Hal itu dikarenakan
ketersediaan benih bandeng yang berkualitas selalu ada setiap kali petani
membutuhkan. Mekanisme pembelian benih tidaklah serumit yang dibayangkan
masyarakat sebelumnya. Pembeli benih tidak harus bergabung menjadi anggota
kelompok tani. Dengan demikian setiap orang dapat memanfaatkan balai
pembenihan tersebut untuk pengembangan usahanya. Sistem pembayaran di
dalam pembelian benih tidak harus kontan, petani yang mengalami kesulitan
modal diberi kelonggaran untuk membayar dengan sistem kredit.

Balai pembenihan memproduksi benih yang memiliki keseragaman sex
(tunggal kelamin) terutama jantan. Keseragaman ini dapat diproduksi dengan
bantuan teknologi berupa pemberian hormon methyltestosteron (MT) untuk
merangsang perubahan sex. Hal ini dilakukan karena dalam proses budidayanya,
ikan bandeng sangat mudah kawin dan bertelur secara liar. Akibatnya kepadatan
tambak meningkat dan di dalamnya terjadi persaingan mendapatkan oksigen dan
pakan. Di samping itu, ikan bandeng yang sedang beranak terganggu
pertumbuhannya, sehingga diperlukan waktu yang lebih lama agar mencapai
ukuran konsumsi yang diharapkan. Benih bandeng dijual dengan harga bervariasi
tergantung pada ukuran besar kecilnya benih. Ukuran benih dengan panjang 2 — 3
cm dijual Rp 50.- per ekor, sedangkan ukran 3 — 5 cm scharga Rp 100,- per ekor
dan panjang 5 — 7 em seharga Rp. 250,- sampai Rp 400,- per ekor.

Tidak semua petani bandeng memperoleh benih dari balai pembenihan,
Sebagian petani mendapatkan benih dari pembeniiian sendiri. Mereka memandang
cara ini lebih ekonomis, sebab mereka tidak mengeluarkan biaya untuk pengadaan
benih. Akan tetapi benih belum dapat dijamin mutu maupun keseragamannya. Hal
i tidak mudah bagi setiap petani, sebab mereka harus memiliki keterampilan dan
pengetahuan ilmiah tentang genetika. Bahkan sangat perlu bagi petani untuk
mengikuti suatu pelatihan khusus apabila ingin menguasai teknik produksi benih
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tunggal kelamin yang bermutu. Berbeda ‘dengan unit pembenihan rakyat, petani di
samping mengusahakan pembesaran ikan juga melakukan usaha pembenihan
untuk dijual. Petani pengusaha ini sedikit banyak telah menguasai teknik-teknik
pembenihan yang mereka peroleh pada saat mengikuti kegiatan pelatihan maupun

penvuluhan.

4.5.2 Teknologi Budidaya

Usaha pembesaran ikan bandeng ialah pemeliharaan ikan bandeng dari
ukuran benih sampai menjadi ikan yang layak dikonsumsi. Teknologi
pemeliharaan ikan bandeng tergantung pada tempat pemeliharaan dan input yang
tersedia. Teknologi usaha yang diketemukan di daerah penelitian adalah sistem
ekstensif (leknologi sederhana) dan sistem semi intensif (teknologi madya).

Petani  bandeng yang memiliki modal dan ketcrampilan terbatas,
cenderung menggunakan teknologi budidaya ekstensif. Dalam hal ini padat
pencbaran benih dan hasil panennya masih rendah. Selain itu benih yang
ditebarkan biasanya dicampur dengan berbagai jenis benih ikan. Penebaran benih
dilakukan pada saat memasuki bulan basah yaitu sekitar bulan Nopember dan
Desember, sebab petani bandeng menggantungkan air hujan untuk sistem
pengairannya. Urusan pakan tidak terlalu menjadi soal, sebab dalam teknologi
budidaya ini lebih mengandalkan makanan alami yang terdapat dalam lingkungan
tempat hidup ikan bandeng itu sendiri. Sisa-sisa bahan pangan seperti nasi,
sayuran dan dedak dapat juga dijadikan schagai pakan. Pemupukan tidak
diterapkan secara khusus dan tempat pemeliharaan biasanya berupa tambak yang
tidak terlalu luas.

Lain halnya dengan petani bandeng yang menggunakan teknologi
budidaya semi intensif (teknologi madya). Dalam melaksanakan usahanya, petani
sudah menggunakan benih dengan ukuran benih yang seragam dan mutunya
terkontrol. Benih tergolong unggul dan tidak mudah terserang penyakit. Budidaya
secara semi intensif di tambak dilakukan secara monokultur maupun polikultur.
Pada monokultur, benih yang digunakan adalah sistem tunggal kelamin, sebab

bandeng jantan lebih cepat tumbuh daripada ikan bandeng betina. Sedangkan
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sistem budidaya yang dilakukan sccara’ polikultur yaitu mengelola tambak
bandeng yang dicampur dengan jenis ikan lainnya, misalnya yang sering

dilakukan petani ikan adalah polikultur ikan bandeng dengan udang.

4.5.3 Pemanenan dan Pemasaran :

Pemanenan dilakukan setelah ikan bandeng mencapai umur untuk dipanen
sesual dengan kebutuhan pasar. Cara pemanenan dilakukan tidak menentu. Tkan
yvang sudah besar dan mencapai umur 3 — 4 bulan dapat diambil sewaktu-waku.
Penangkapan ikan bandeng dilakukan dengan menggunakan jala atau jaring
kantong. Penangkapan dilakukan dengan hati-hati untuk menghindan kerusakan
pada ikan. Agar ikan tetap hidup, ikan bandeng hasil tangkapan dipindahkan ke
dalam wadah-wadah penampung berisi air yang sudah disediakan pembeli.
Selanjutnya diangkut ke lokasi penjualan untuk dipasarkan. Biaya untuk kegiatan
tersebut ditanggung sepenuhnya oleh pembeli yang datang langsung ke lokasi
budidaya.

Dalam hal pemasaran, kebanyakan petani bandeng di Desa Widang dan
Desa Compreng menjual hasil panennya dalam keadaan segar melalui pedagang
pengepul atau tengkulak maupun konsumen langsung. Penetapan harga jual ikan
bandeng berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak atau berdasarkan harga
standart di pasar, sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Petani biasanya
memperoleh informasi pasar berasal dari petani ikan yang lainnya. Adanya
informasi pasar yang akurat membantu petani dalam memperkuat posisi tawar
menawar produknya. Dengan demikian petani dapat mengetahui harga jual ikan
bandeng yang berlaku di pasar serta selera konsumen dapat terpenuhi. Ikan
bandeng dijual dengan harga Rp.4.500,- sampai Rp.6.500,- per kilogram.
Timbulnya perbedaan harga antar petani biasanya disebabkan oleh kualitas
(ukuran) produksi yang dihasilkan. Perkembangan harga ikan bandeng selalu ada
kecenderungan meningkat sehingga menguntungkan bagi petani. Selama ini
petani tidak pernah mengalami kesulitan di dalam memasarkan produknya, sebab
peluang pasar ikan bandeng masih terbuka luas sehingga berapapun produksi yang

dihasilkan pasti habis terjual. Sampai saat ini hasil produksi bandeng masih
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dipasarkan di dacrah budidaya saja yaitu daerah Kabupaten Tuban dan Kabupaten
Lamongan baik melalui tengkulak maupun di jual sendiri di pasar-pasar

tradisional setempat.

4.5.4 Keberadaan Kelompok Tani

Masalah pokok di dalam pengembangan usahatani selalu terbentur pada
sumberdaya manusia yang kurang terampil. Dalam rangka mendapatkan
sumberdaya manusia yang terampil, dibutuhkan adanya pelatihan maupun
penvuluhan vang dapat memotivasi petani dalam mengembangkan usahanya.

Kehadiran kelompok tani dirasakan sangat menguntungkan, sebab dapat
membantu petani dalam meningkatkan produksi dan pendapatan usahataninya.
Namun sampai saat ini, kelompok tani perikanan yang sudah terbentuk di Desa
Widang dan Desa Compreng tidak berjalan dengan baik, sehingga seluk beluk
tentang kegiatan budidaya bandeng dibicarakan dari mulut ke mulut oleh petani
ikan pada waktu bertemu baik di jalan maupun di warung. Kegiatan penyuluhan di
Desa Widang dan Desa Compreng belum pernah dilakukan. Kegiatan penyuluhan
dan pembinaan usaha budidaya ikan bandeng dapat diikuti petani tambak di

wilayah lain seperti di wilayah Kabupaten Lamongan.
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V9. KESIMPUL AN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan pembahasan dapat diambil

beberapa kesimpulan antara lain:

| 7

Lia

Penggunaan biaya produksi pada usaha budidaya ikan bandeng di Desa
Widang dan Desa Compreng Kecamatan Widang Kabupaten Tuban pada satu
musim pemeliharaan tahun 2003 adalah efisien.

Faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap pendapatan petani
bandeng adalah jumlah produksi, harga jual, biaya saprodi (peralatan, benih,
pakan. pupuk, dan obat-obatan), biaya lenaga kerja, umur, pendidikan, serta
pengalaman. Faktor yang berpengaruh nyata yaitu jumlah produksi, biaya
saprodi, biaya tenaga kerja, dan pendidikan sedangkan faktor yang
berpengaruh tidak nyata adalah harga jual, umur, dan pengalaman.

Kontribusi usaha budidaya ikan bandeng terhadap total pendapatan keluarga
petani adalah tergolong tinggi.

6.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan schubungan dengan hasil penelitian yang

telah dilakukan adalah:

Diperlukan keterlibatan pemerintah dalam penyediaan lembaga pemasaran
hasil ikan bandeng seperti Tempat Pelelangan lkan (TPI) untuk menampung
hasil produksi dan memeberikan kepastian harga kepada petani bandeng
maupun Balai Benih Ikan (BBI) untuk menyediakan benih yang berkualitas
baik dan mudah dijangkau petani bandeng.

Diperlukan adanya pembinaan dan pelatihan usaha budidaya ikan bandeng
secara intensif dengan cara demoplot sehingga petani bandeng di daerah
penelitian dapat lebih mudah menerima informsi informasi baru dan
tekhnologi baru yang disampaikan oleh petugas penyuluhan dalam upaya
meningkatkan kemampuan petani ikan membudidayakan ikan bandeng.

64
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Lampiran 1. Penggunaan Total Biaya Pada Usaha Budidaya Tkan Bandeng
Dalam Satu Musim Pemelibaraan Tahun 2003

1423500.00

Mama Lims. Biaya Biava B'lft}'a* Tatal Tutal
Mo, Responden  Lahan  Saprodi Tenaga Kerja Pemasaran Biaya Biavu
tHu) (Rp.) (Rp.) {Rp.) (Rp.) (Rp./Ha)
I Tarigi 0.2 228700 110000 5,000 343700 1718500
2 Bambang 0.2 427200 200000 8,000 635200 3176000
3 Muohanmad 0.3 FT6500 150000 [ 6,000 042500 ildla67
4 Subadi A Q35000 2230010 16,000 | 196000 2USRG00
¥  Toyeb .5 234400 250000 240,000 [ 304400 JOORR00
0 Slumet (b6 | 500000 AA0000 30000 [ E30000 3133333
7 Farhan 0.7 LARTOO0 0000 36,000 1923000 2747143
& Kardi ih8 | 624000 4230010 R 2089000 2611250
b Maadin 0.8 | 210040 450000 32,000 | FOa000 22450010
10 %, Tmren 2 SOCH0 B50000 [ {31, (0000 SUE0000 2090000
FLKEL Al agih 2 RO63000 ] [l E0a3000 4031500
12 H. Khamicd Fi 1 H2500 1673000 [ £33 b0 SUETE00 2375000
5 FL Ubaiditlah 3.3 [2093000 [ Ml 2053000 3435143
[4 1. Abidin B 010004 25T R000 [ 3,030 [ 285000 25T1250
|5 H. Satuan | LRI G010 R230000 [, 00 2OGR0000 2606R000
16 Darjo .23 404150 [ OGa00 S5.0000 3091 50 2036604
T Djono 0.3 44001 | DOA0D £.000 ST2000 1906667
|8 Suhadi 38 LRA050 | 3000 15,000 BAT7050 2255395
1% Sapar 053 92000 225000 16,000 [ 133900 2001636
Xy Gladrah 0.75 [ERERT 200000 A0 O 64300 2192400
2 Sarmo L75 1195550 20000 21,000 1466350 [ Q55400
22 H. Mal Rivani Ah GO9S0 2015000 10000 S118500 2332017
21 Warno -+ G060 | FOOO00 [ 50,000 11430600 2R62650
24 Moch. Fagih 4.4 B345000 [ 270000 [ 30,000 994 3000 2259773
25 Darmayi A [ 23 5000 | TA0000 210,000 16195000 F2390000
2o Lamin 5 TG00 | 7000 [ 50,000 SR 10000 [ Qa0
2T Ir, Dasuki fy TA34000 AST0OU00 | 78000 10082600 [GR0433
28 ML Mansyor {6 B265000 SS00000 | 50,000 13915000 2108331
29 H. Amin Rofik h9 | 1952100 3100000 286,000 P5338 100 2322013.042
il | I Bafuan B.0 12350000 G2250010 00,000 IRGT 5000 2171512
Jumlah 8158 173852050 42763000 2,162,000 202059050 76310214
H:l|i|'_|':l.".|i| 272 aT95068.33

TLU60.67 673530167 25436718

th
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Lampiran 2. Data Produksi dan Pencrimaan Usaha Bodidaya Ikan Randeng

Dalam Satu Musim Pemeliharaan Tahon 2003

i Luas  Produksi Produktivilas ||-;l|'f_{_tl."K;: Totl Tatuk
M Responden  Laban (kg) (Kgfla) iRp) Penerimaan Penerimaan
(Ha} (Kp.) {Rp./Ha)

| Tarmuji S 140 700 4500 630000 3150000
2 Buambung 0.2 200 [ 000 3500 1100000 3500000
3 Mohammad 0.3 300 [ (k0 2500 1650000 S300000
4 Subad: 0.4 350 B7S GOO0 20000 5250000
5 Toyeb 0.5 500 [ Q00 HOM) 000000 GO00000
6 Slamel 0.6 750 1250 3500 4123000 6875000
7 Farhun n.7 Q00 1285.71 000 4300000 6428571
B kardi 0.8 1300 1250 G000 LOGI000 000060
9 MNeadin 0. |00 L 000 5500 4400000 5500000
[0 M. bmron 2 2000 Looo 6000 [ 2000000 GOOGO00
11 KH. Abd. Fagih F ELHATY 1500 5500 LGS00000 B250000
12 H. Khamid 25 3000 1200 4500 F3500000 5400000
13 H. Ubaidillah 3.5 3000 457,14 G000 L EO00000 5142857
t4 H. Abidin 4 4000 10043 aooo 24000000 GHO00000
15 H. Safuan 10 000 00 5500 JE500000 JRI0000
16 Darjo 025 220 BEO 4500 QO0000 3960000
17 Djono 0.3 210 700 5500 [ 155000 3830000
18 Suhadi 038 375 980,84 G000 2250000 5921053
1% Sapar 0.55 385 00 BN 2310000 4200000
200 Ciladeah (.75 750 1300 G0 4300000 GO00000
21 Sarmo .75 525 700 4500 2362500 3150000
22 H. Mat Rivani 36 2520 Fa0 OO0 15 1200400 4200000
23 Warno 4 4008 14100 4500 18000000 4500000
24 Moch, Fagih 44 3080 T T [ 8480000 4200000
25 Darmaji 3 5000 [0 ai00 J0000000 6000000
26 Lamin 3 3500 00 G010 21000000 4200000
27 Ir. Dasuki & 5000 B33.33 G000 0000000 000000
28 H. Mansyur 6.0 4620 700 6500 30030000 4550000
29 H. Amin Rofik 6.4 GR00 1000 G000 4 1400000 GU00000
30 11 Safuan B G20 F00 6500 39130000 4530000

Jumliah 2138 70,045 27918 169,000 406,732,500 136627481

Rata-Rala 272 233483 Q30,60 5633.33 1355775000 5220916.04

60
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Lampiran 3. Rekapitulasi R/C Ratio BerdasArkan Strata Loas Lahan Usaha Budidaya
Hian Bandeng Dalam Sato Musim Pemelibaraan Tahun 2003

No. mama  Luas Lahan  Total Penerimaan Tolal Biaya RSC Ratio
Responden iHa) ~ (Rpa (Rp.)
l Tarmuji 0.2 630000 343700 .43
2 Bambang 0.2 | 1000 633200 1.73
3 Mohammad 0.3 | 5000 2500 L3
4 sk 04 210000 | 1EG0CH] | .70
B Towels (.5 SO0 | 5044000 | .99
o Slamet (i 4125000 | R0 219
7 [“arbim 0.7 4 A0 [ 923000 2.34
A kardi 1R GOOO000 2089000 2.87
G MNuoadin S A0 | TGO 245
b0 M. hmron 2 [ 2080000 AQRO00 201
11 KL Akd, Fagih 2 1300000 063000 2.05
12 11 Khamid R 13300000 S937500 227
3 ML Ubaidillah 35 1800000 12095000 .49
14 H. Ahidin 4 24000000 Q283000 233
[5 b Safuan [} IR 500000 26680000 |44
6 [Darjo (r25 SO0 S04 50 | .4
7 [jono .3 115000 ST200 202
18 Suhadi Lt 22A0000 RATOA0 263
19 Sapar (.53 23 10000 1133900 2.04
2 Gilagdrah .75 450000 16 300 274
21 Sarmo .35 2362300 | 466350 |6l
22 H. Mat Rivani 1.0 [ 5120040 Q1 LEE00 | .66
23 Warno 4 L ROOOO00 | 1450600 1.57
24 Moch. Fagih 4.4 18480000 GO43000 1.86
25 Darmaji 5 F00GO000 L6 195000 1.85
26 Lamin 5 R R HNINIY R 100 2.14
27 lr. Dasuki & 0000000 10082600 2.98
28 H. Mansvu 6.6 030000 139135000 216
29 1L Amin Rohk i) 41400000 15338100 2h
W Salwan 0.0 4] 30000 18675000 2.0
Jumlah 5158 406,732,500 202 059,050 G250
Rata-Fata > 13,557.750.00 (,735,301.67 a2.m

-
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Lampiran 4. Harga Jual lkan Bandeng Berdasarkan Jumlah
lkan Bandeng Per-kilogramnya dan Ukurannya
Pada Masa Tebar Tahun 2003

Jumlah Bandeng Ukuran Bandeng Harga Jual
Per-kilogramnya Berat (Ons) Panjang (Cm) (Rp./kg)
(Ekor)
3 3,33 50 8.000 - 9.000
5 2 30 7.000 — 8.000
6-7 1.4-1.7 &1 =255 6.000 — 6.500
10 1 15 5.000 — 5.500
12 0.8 12.45 4,500

Sumber: Data Primer Tahun 2004



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

69

Q0 00=ETF] LERO0EGLS ERPEET LYILOBLIY ElEY-EIEY
QOOE9LTE Ns0Z=RELL SR00L NEIZRERR] Yeung
fi 0z QnosCLe On00sET ansge 0ch9 NOO09S01 uRnpes "H o g
fy £t Qnoools ORIZEGIT oong 069 oGl 19Tt Hoy Uiy 'H o §L
f 04 00000ss No0s9Cs onsg il NONTeES mAsURp [l 8T
ol ar ODO0LsT nnakce oong anns NONT6HER nseg) A LT
b B= ODOO0LT DOO09GL oong st N L9ER U] 9y
b i3 OROOELT L H s anog anns BEOOF L8 1 euueg  of
(3] 0r DOO0LTT DONEPER nona (80s ISR yibeg yoop  pE
o gP noaoaLL DO90096 nhEt ooy | CRAYL,  £T
4] ns npasnc DisLH69 noog NTET Qs 1004 L E B L R B
(5 £r noonsz O5schll no<t o WL il Qlleg il
g & 0 nOnGOC 00LkLE] (i =i ONLESRT YEIPEID (0T
Ul 4 [t DOnECE 06THE (VLTI SRY 0S89y | mdeg g
= ] 3 BO0E | (s0Cag i SLE saiat| IpEyng - R1
01 0 rE GO0001 Q09T Dise nlc IV ouoley 1
(h f e anoa0| NsiTrn: st | NER0FE olieg 91
wl fi s Onn0=Es NOO0cEs | anse (oL OOO00SS | UEmies 'H - g
=1 ol gt aon015:s C0ng LINTH IS 1LL wplgy "H - ri
= l OOOEanT | e aoog DOOLD6E Yelipiegn " £
v ol DOsCOlt 0oLt nag DUsTIES PruEy o O
£1 4 (e OOOLtOE 0pss i GOOLEAD HPYY HHY T
b Cl i DOOGEDs o0aos LN LO0n0nD ucdW
i 91 w1 no0ELE] nfss 00 CI0FO0E UIPREY] 6
£ il £L 0O0ETY | Y IV SO0 LFE Iprey g
& Ll [t g GO0LET | Y ONLZIT RTELTR} §
S f S5 LTINS 000001 Oss O0DEETT IRIRTITES 0
E ] £ [OMST fgortoll oo UORShHE | gasa |, c
i | 3 0nsct Q0gs< A0OENET pegng ¢
i al ot (000 | 0=9L8 (s nsich| DULLILLUEY O 3
i} fr [1}3 O0G0RT QOTLIE U0z OUREYE Fuzguuing il
5 f QRO OULETT Bl OURYAT RN I
T8 [uy ) ) (dy e rdy) Gapuodsay
UBLLIRTRELR | USRI elias efeuz) ekeg poades pieg EymRaep synpolg oeedepus, BLLIEN, ON

WHSTLA] MRS R k]

Suapueyg u

| EsEpipng eyes ) uepedepuag yn

EO0T UNGE | nERIBgaMY
saddwapy Sues juousy T [Eses J01YE] g1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 6. Data Jumlah Tanggungan Keluarga dan Jenis Pekerjaan Petani Bandeny

Tahun 2004
Marma Luas Jumlah Tanggunpan Keluarga (Orang)
Mo, Responden Lahan Anak  Pekerjaan Istri Pekerjaan Orang Tua
Sl (Ha) {Mertua)

I Tarmuji 0.2 | Peclajar 1 Thu Rumah Tangga
2 Bambang 0.2 2 Pelajar | Thu Rumah Tangga
3 Mohammad 0.3 4 Pelajar 1 1bu Rumah Tangga
4 Subudi 0.4 | Thu Rumah Tangga
5 Toyeb 0.5 2 DPelajar | Thu Rumah Tangga
6 Slamet 0.6 2 | Tbu Rumah Tangga
T Farhan 7 2 Pelajar 1 Ibu Rumah Tangga
8 Kardi i85 3 Pelajar 1 Ibu Rumah Tangga
9 Ngadin 0.8 3 Pelajar | lbu Rumah Tangga
10 M. Imron 2

[l KH. Abd. Fagih 2 4 Pelajar | thu Rumah Tangea
12 H. Khamid 2.5 2 Giuru Swasta

3 H. Ubaidillah 3.5 (0 Pelajar | [bu Rumah Tangga
14 H. Abidin 4
15 H. Safuan K] 3 Pelajar 1 ibu Rumah Tangga
l6  Darjo 025 2 Pelajar | Ibu Rumah Tangga
17 Djono (1.3 2 Pelajar [ Ibu Rumah Tangga
18  Subadi 0.3% 2 Pelajar | Ibu Rumah Tangga
19 Sapar .55 2 Pelajar | Berdagang di pasar
20 Giladrah .75 1 ! Ibu Rumah Tangga
21 Sarmo (.75 2 Pelajar I Ibu Rumah Tangga
22 H. Mal Rivani 34 3 Pelajar I lbu Rumah Tangga
23 Warmno 4 3 Pelajar | Berdagang di Pasar
24 Maoch. Fagih 4.4 2 Pelajar I 1bu Rumah Tangpa
25 Darmaji 5 1 Pelajar I Ibu Rumah Tangga
20 Lamin i i Pelajar I Ibu Rumah Tangga
27 Ar. Dasuki [ i Pelajar I 1bu Rumah Tangga
28 H. Mansyur 6.6 5  Pelajar I 1bu Rumah Tangga
29 H. Amin Rofik 6.9 4 Pelajar 1 1bu Rumah Tangga
M 1, Safuan 8.6 5 Pelajar 1 1bu Rumah Tangga

Jumlah 81.38

Rala-Fata 272
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Lampiran 7. Dara Macam Pekerjaan yang Dilakukan Petani Bandeng Tahun 2004

s Mama i |ahan Pekerjaan Lhama  Pekerjaan Sampingan
Responden [ Ha) A
I Tarmuji © 2 Peani Bandeng Buruh Tani
2 Bambang 0.2 Petani Pelani Bandeng
3 Wlehammiad 0.3 Wiraswasta Petani Bandeng
4 Suhadi 0.4 Pelani Bandeng
Toveh 0.5 Petani Petani Bandeng
i Slamet 0.6 Pewani Bandeng Wirnswasta
? Farhin 0.7 PNS (Garn S Petani Bandeng
# I sireli {4 PP Petant Bandeng
u Meadin 0.8 Woirnswusta Petani Bandeng
11 M. o 2 Petani Bandeng
|1 kI A $agih 2 Pencelola Ponpes Petam Buandena
|12 H. Khamid 2 Petanm Bandeng
3 1. Uhaidiltah 15 Mengelola Ponpes Petani Bandeng
|l b1 Adbadin g Linrn Swashin Petand Bandeny,
15 1. Safuan 10 Llsaha Walet Petani Bandeng
[ Parjo (25 Petani Bandeng Buruh [ambak
o Yoo 0.3 Petani Bandeng Buruh Tambak
1% Suiladi (3K Petani Bandeng Burih Tambak
19 Sapal M35 Petani Bandeng
20 Gladrah 0,75 Petani Bandeng Berdagang di Pasar
2 Sarmi 0,75 Petani Bandeng Buruh Tambak
i H. Mat Rivani A6 Petani Bandeng Wirnswasta
25 Warno 4 Petani Bandeng
24 Mlach. Fagih 1.4 Petani Bandeng
25 [Darmagi 5 Petani Bandeng
2 Lamen 5 Petani Bandeng
27 Ir, [hisuki o Petum Bundeny
T HL Mansyur 2.0 Lisula Walet Petani Bandeng
29 H. Amin Rofik 6.5 Petant Bundeng
i H. Safuan 8.6 Usaha Walel Petani Bandeng
huinlale #1508 ° i
Ral-Baka 2
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Lampiran 8. Rekapitulasi Kontribusi Usahg Budidaya Ikan Bandeng Terhadap Total Pendapatan
 Keluarga Petani Tkan Dalam Satu Musim Pemeliharaan Tahun 2003

MNami Luas  Pendapatan Pendapatan Total Pendapatan T otal  Persentase
oo Responden  Lahan LIBIB Seklor LaingRp./Bulan) Keluarga ontribusi
{1a) (Rp./Bulan) (KBp./Bulan) {Rp./Bulan) (%50

I Tal'mu:]i (.2 T4200 150000 224200 3310
32 Bumbung .2 117200 TCHMED L1 172400k 10.49
3 Mohammad 0.3 264375 1 200000 1464375 18.05
4 Subadi 0.4 A0 T00 0 KRV [ O
3 Toyeb 0.3 373900 [ SO0000 [ 8735900 19,95
6 Slamet U6 S61250 400000 961250 58,39
7 Farhan 0.7 231730 [ 200000 1731750 30.71
8 Kardi 0.8 852750 SO00G0 1732750 48.65
4 Ngadin (8 TIL000 20000600 2731000 27.30
10 M. Imron 2 | 305000 0 1505000 100.060
Il KIL Abd. Fagih 2 2734230 0 2734230 100.00
2 H. Khamid 2.5 1328125 3000000 43281235 30.69
3 H. Ubaidillah is 2226750 0 2226750 | D00
14 H. Abidin 4 1928750 [ 300000 3428750 56.25
15 . Safuan (®) ¥ 4130000 T EO0000 9150000 5.24
16 Darjo 025 135200 1 50000 285200 4741
17 Djono 0.3 4200 200000 274200 27.06
I8 Suhadi .38 A4R200 250000 598200 5821
19 Sapar 0,53 142150 0 342130 100.00
20 Gladrah 0,75 T13035 400000 11713925 65.09
21 Sarmo 0.75 4864 200000 GRE400 70.86
22 H. Mat Rivani 3.6 1730375 2000000 3750375 46.67
23 Warmno 4 3BOT000 400000 4207000 90,49
24 Moch. Fagih 4.4 3021500 0 213000 [0.00
25 Darmaji 5 4535000 0 4533000 L0000
26 Lamin 5 2066873 0 2066873 [ 0000
27 I, Dasoki & 2098004 0 2098000 [00.00
28 H. Mansyur (*) 6.6 615300 65000000 66615300 243
29 H. Amin Rofik 6.9 6529758 {0 3652975 100,00
30 M. Saluan (*) 8.6 2640000 TE000000 77640000 3.40
Jumlah B1.58 46987600 231450000 316231100 1601.44
Rata-Rata 272 1566253.33 TT13000 105410G36.67 33.38

kelerungan (*); Responden yang tidak dimasukan ke dalam perhitungan kontribusi

=
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Lampiran 9. Descriptive Statistics

73

Mean [Std. Deviation
pendapatan 6278072 | 5951871.14 30
produksi 2334.83 2169.48 30
harga jual 5633.33 600.77 30
biaya saprodi 5795068 | 7065055.13 30
biaya tenaga kerjd 1425500 | 2017508.43 30
umur 40.93 12.49 30
pendidikan 10.40 3.25 30
pengalaman 9.07 423 30
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Lampiran 12. Anova“

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression | 9.77E+14 7 1.396E+14 61.475 0002
Residual 5.00E+13 22 227T1E+12
Total 1.03E+15 29

2 Regression | 9.75E+14 6 1.625E+14 71.534 .00Q®
Residual 523E+13 23 2.272E+12
Total 1.03E+15 29

3 Regression | 9.72E+14 5 1.944E+14 B4.571 000
Residual 5.52E+13 24 2.299E+12
Total 1.03E+15 29

4 Regression | 9.67E+14 4 | 2418E+14 | 100.767 .000d
Residual 6.00E+13 25 2 400E+12
Total 1.03E+15 29

2. Predictors: (Constant), pengalaman, harga jual, pendidikan, umur, biaya saprodi,
biaya tenaga kerja, produksi

b. Predictors: (Constant), pengalaman, pendidikan, umur, biaya saprodi, biaya tenaga
kerja, produksi

€. Predictors: {Constant), pengalaman, pendidikan, biaya saprodi, biaya tenaga kerja,
produksi

d. Predictors: (Constant), pendidikan, biaya saprodi, biaya tenaga kerja, produksi
€. Dependent Variable: pendapatan
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Lampiran 14. Grafik
Partial Regression Plot

Dependent Variable: pendapatan
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Partial Regression Plot
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UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN / AGRIBISNIS

QUISIONER
m
Judul Penelitian . KAJIAN SOSIAL EKONOMI USAHA BUDIDAYA

IKAN BANDENG

Lokasi Penelitian : Kecamatan Widang Kahugaieu Tuban

Identitas Responden

1. Nama e

Umur it LA
Pendidikan Terakhir

Pekerjaan [tama

Pekerjaan Sampingan

Pengalaman L R Sk

Luas Areal Tambak yang Diusahakan : ......cccoeoe.n, Ha

© N o wm os woN

Jumlah Anggota Keluarga e SR [
9. Alamat

10. Nomor Responden

Pewawancara
Nama : Djihan Nisrina
NIM 1201510201056

Tanggal Wawancara
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L. EFISIENSI BIAYA PRODUKSI
A. Biaya Produksi

1. Biava Peralatan

a1

Macam Peralatan Jumlah Harga Total
(Unit) (Rp)
a. laring
b. Jala
¢. Bubu
| d.
|
Total |
|
2. Biaya Pakan
' Macam Pakan Jumlah Harga Total
(Kg) (Rp/Kg)
a. Pellet
b. Bekicot
¢. Artemia

d. Kutu Air

(Udang-
udangan renik)
e. Chlorella
f. Rotifer
g,
. Total T
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3. Biaya Pupuk

82

Macam Pupuk

Jumlah
(kg)

Harga
(Rp/kg)

Total

Dedak
Bungkil

.

Kelapa
c. Pupuk
Kandang
(Kompos)
d. Urea
e TSP

Total

=N

Biaya Obat-obatan

~ Jenis Obat

Jumlah
(kg)

Harga
(Rp/kg)

" Total

a. Akar Tuba

b. Biji Teh

c. Serbuk
Tembakau

d. Brestan-60

{Bayluscide)

Total
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3. Biaya Tenaga Kerja

L.re.-nis Kegiatan | — Jumlah TK | Upah ' Total i
(Orang)

| a. Pengelolaan
| Tanah
| b. Pengapuran

¢. Pemupukan

d. Pemberantasan

|. Hama

Pengangkutan
Benih

]

f. Penebaran
benih

g. Pemanenan

h. Keamanan

Tambak

 Total |
| |

6. Berapa jumlah benih yang bapak/ibu butuhkan untuk satu kali proses
pmduksﬂ ekor/ha
7. Berapa harga benih tersebut PErCROMYaT.........coccicciinimisisiisiin Rp/ekor
8. Berapa jumlah biaya yang bapak/ibu butuhkan untuk pemeliharaan ikan
bandeng dalam satu kali proses PUGRIMKRIE. L o s e e Rp
9. Adakah biaya produksi lain yang bapak/ibu butuhkan dalam satu kalj proses
pmduksi?{jikaada,&eburkan!]..._..,.....1.,.......,,.......,.......,,....._,........,,.......,,......,,Rp
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10. Jika lahan bapak/ibu berupa lahan sewa, berapa harga scwa tambak (lahan)?

cereensenenne. Rp/ha/proses produksi
11. Berapa modal yang diperlukan dalam satu proses produksi?.......ccooeneennn Rp
12. Dari mana memperoleh modal?

a. Pribadi  b. Kredit (Bank/KUD/Lain-lain)

13. Jika kredit berapa bunga modal per bulan?.....cii Rp/bulan
|51 L G AR S O o o N SELEE Rp/ha/lproses produksi
B. Produksi
1. Berapa bulan dalam satu kali proses produksi?......... bulan

2. Dalam satu kali proses produksi berapa kg bandeng yang dihasilkan?

LA
3. Berapa harga jual ikan bandeng ... Rp'kg
4. Total pendapatan kotor TR =RP. .o (*)

C. EFISIENSI BIAYA (%)

Total Pendapatan Kotor T RN e W B R - o
Total Biaya Produksi B o e e o e koo St kbl
R/C ratio B asnens
Keterangan
(*) : Diisi oleh peneliti sendiri

II. FAKTOR-FAKTOR SOSIAL EKONOMI YANG MEMPENGARUHI
PENDAPATAN PETANI IKAN BANDENG

|. Berapa lama bapak/ibu mengusahakan budidaya ikan bandeng ............... tahun
2. Apa alasan bapak/ibu melakukan usaha budidaya ikan bandeng?

a. Budidayanya mudah

b. Pemasarannya lancar

¢. Harganya menguntungkan

d. Warisan orang tua

i
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3. Berapa kg ikan bandeng yang dihasilkan bapak/ibu dalam satu kali proses
DIIATREEN 1. coon st sssiyurs o ke shbsoOR R i smsme s st oy s LU
4. Berapa harga jual ikan bandeng? ... Rpke

5. Bagaimana penctapan harga jual ikan bandeng?
a. Kesepakatan petambak dengan pembeli
b. Sepenuhnya ditentukan oleh petambak
¢. Berdasarkan harga standart (harga pasar)
6. Kemana bapak/ibu menjual ikan bandeng tersebut?
a. Pasar lokal
b. Tempat Pelelangan lkan (TPI)
c. Pengumpul/Tengkulak
7. Apakah harga jual ikan bandeng sudah sesuai dengan harapan bapak/ibu ?
a. Ya b. Tidak
8. Bagaimanakah sistem penjualan ikan bandeng yang  bapak/ibu
lakukan?. .. ... i

o FT T O LT T N e S i SR e e e e

9. Apakah biaya produksi yang dikeluarkan menurut bapak/ibu besar
a. Ya b. Tidak
10. Berapa jumlah tenaga kerja yang bapak/ibu gunakan?............................ oTang
{1. Bapak/ibu memperoleh benih dari mana?
a. KUD
b. Toko-toko pertanian
c. Lain-lain
12. Bapak/ibu memperolch pakan dan mana?
a. Alami b, Beli
13. Bapak/ibu memperoleh pupuk dari mana?

a.Buatan sendiri b, Beli
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14. Jika pupuk dibuat sendiri, berapa biaya yang dibutuhkan untuk
T DECATINEAT ., v i in o e vis e s i ek e RN o R AR S m Rt AR B s oMo 4V RS Rp
15. Bapak/ibu memperoleh obat-obatan dari mana?
a. KUD
b. Toko-toko pertanian
16. Apakah biaya produksi vang bapak/ibu keluarkan berpengaruh terhadap
pendapatan yang diterima?
a. Ya b. Tidak

R L L e e B e

17. Permasalahan-permasalahan apa saja yang bapak/ibu hadapi selama
melakukan usaha budidaya ikan bandeng?

o] F s o e e L e e e e S e I S e e e B S e e o

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

III. KONTRIBUSI USAHA BUDIDAYA IKAN BANDENG TERHADAP
TOTAL PENDAPATAN KELUARGA PETAMBAK

1. Berapa pendapatan rata-rata yang bapak/ibu peroleh dalam mengusahakan
ikan Dandenp X . i S R i i ek i s b Rp/bulan

2. Berapa pendapatan keluarga yang diperoleh?

Anggota Keluarga Pekerjaan Pendapatan
{Rp/bulan)

a. [ui.upuk
b. Thu
¢. Anak

d. Lainnya.......

Total
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. Apakah wusaha budidaya ikan bandeng vang bapak/ibu lakukan
menguntungkan?
a.ya b Tidak

Apakah budidaya ikan bandeng yang bapak/ibu diusahakan menambah
pendapatan keluarga 7

a.ya b Tidak

Pl L AT A Wl S B PR L
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